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ABSTRAK
Nama : Uji Batirahmah
NIM : 50100113098
Judul : Pengaruh Sinetron Anak Jalanan terhadap Perilaku Siswa SMKN 1
Sarudu
Masa remaja adalah masa peralihan dan sangat sensitif terhadap perubahan
perilaku. Puncak masa remaja biasanya ketika berada pada jenjang pendidikan
SMA/SMK sederajat. Perubahan perilaku siswa tergantung dengan tanggapan mereka
terhadap sebuah sinetron yang mereka nonton. Dalam penelitian ini pokok
permasalahan adalah apakah terdapat pengaruh sinetron Anak Jalanan terhadap
perkembangan perilaku siswa SMKN 1 Sarudu. Sinetron ini sangat diminati oleh
seluruh kalangan dan banyak tayangannya diasumsikan berpengaruh terhadap
perubahan perilaku pada siswa.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode field research
(penelitian lapangan). Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kausal yakni peneliti menyelidiki hubungan sebab akibat diantara variabel.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 83 siswa responden yang
menonton sinetron Anak Jalanan. penentuan sampel yang digunakan adalah
nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Adapun Pengujian intrumen
penelitian ini yakni uji validitas dan uji reliabilitas. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis frequensi, regresi linear sederhana, uji asumsi klasik, uji t,
uji korelasi dan uji determinasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh sinetron Anak Jalanan (X)
terhadap perkembangan perilaku siswa SMKN 1 Sarudu. Hal ini ditunjukkan dari hasil
uji t bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 yakni 0,000<1,348. Korelasi antara variabel
X dengan variabel Y tergolong kuat yakni 0,751. Hasil korelasi determinasi
menunjukkan pengaruh perubahan perilaku siswa SMKN 1 Sarudu setelah menonton
sinetron Anak Jalanan sebesar 0,564 atau 56,4 % sedangkan  sisanya sebesar 43,6%
adalah pengaruh dari luar.




Televisi merupakan media massa yang mengalami perkembangan paling
fenomenal di dunia, meski paling belakangan dibanding media cetak, dan radio
namun pada akhirnya media televisi yang paling banyak diakses oleh masyarakat
di mana pun di dunia ini.1 Saat ini televisi sudah sangat dikenal dan telah banyak
dijumpai  bahkan di pelosok desa. Televisi dapat dinikmati oleh siapa saja mulai
dari kalangan anak-anak, remaja dan orang dewasa tanpa mengenal status dan
batasan.
Perkembangan teknologi televisi memudahkan masyarakat dalam
mengetahui peristiwa yang terjadi dari berbagai belahan dunia dengan cepat dan
serentak.2 Di Indonesia, media televisi berfungsi sebagai media informasi sekaligus
hiburan. Media televisi juga menjadi salah satu media pendidikan bagi anak. Era
ini media televisi sudah sangat beragam, mulai dari televisi nasional hingga televisi
lokal. Dari berbagai macam televisi yang ada sekarang dengan ciri khas penyajian
dan berbagai bentuk program yang dapat menambah wawasan dan informasi bagi
penonton.
Program yang ditayangkan pada televisi memiliki berbagai macam tujuan.
Akan tetapi, banyak acara televisi yang tidak mencerminkan keadaan keseharian.
Seperti yang banyak terlihat saat ini pada sinetron-sinetron remaja yang bernuansa
sekolah. Dalam sinetron, sekolah bukan lagi tempat belajar akan tetapi tempat
pacaran, berkelahi dan lain sebagainya. Sebagimana yang dikatakan oleh Iriyanti,
1 Adi Badjuri, jurnalistik televisi ( Jakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 11
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1993), h.177
2sekolah tidak lagi digambarkan sebagai tempat belajar melainkan tempat pacaran,
mengembangkan intrik, berkelahi dan pelecehan. Hal tersebut membuat sekolah
menjadi institusi yang direndahkan.3
Segala hal yang yang disampaikan oleh televisi menjadi acuan kehidupan
masyarakat terutama siswa yang masih berada pada masa remaja. Program-program
televisi seperti sinetron dan film seakan menjadi guru bagi siswa. Tayangan televisi
dapat memberikan sesuatu yang positif dan negatif tergantung dengan
penggunanya. Paket sinetron yang tampil di televisi adalah salah satu bentuk
mendidik masyarakat dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan tatanan
norma dan nilai budaya masyarakat. 4
Film sebagai media pandang dengar (audio visual), banyak sekali
menawarkan model untuk diimitasi atau dijadikan objek identifikasi oleh
pemirsanya.5 Tayangan yang tidak mengandung pendidikan dan tidak sesuai
dengan perkembangan siswa sering kali didapatkan dalam tayangan film dan
sinetron zaman sekarang.
Sinetron sejak dulu memang telah banyak menyajikan cerita yang
berkelanjutan, isi ceritanya pun sangat beragam. Banyak sinetron memiliki rating
yang tinggi. Salah satunya adalah sinetron yang akan dibahas dalam penelitian ini
yakni sinetron Anak Jalanan yang tayang di RCTI. Sinetron inipun telah dikecam
oleh pihak Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) karena  banyak adegan yang tidak
semestinya dipublikasikan, KPI menilai sinetron ini banyak memuat pelanggaran
yang dilakukan oleh siswa sekolah menengah atas. Seperti berpacaran hingga
3 Yosal Irianti, Literasi Media: Apa Mengapa Bagaimana (Cet. I; Bandung: Sembiosa
Rekatama Media, 2009), h. 49
4 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Analisis Interaktif Budaya Massa (Cet, II;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 80
5 Deddy Mulyana, Idi Subandi Ibrahim, Bercinta Dengan Televisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 126
3melakukan ciuman dengan pasangan, berkelahi, balapan motor dan beberapa
perbuatan tidak terpuji lainnya. Hal ini tentu akan membawa efek negatif bagi para
penontonnya, terlebih saat ini penonton televisi adalah siswa/remaja.
Sinetron ini memiliki gejala-gejala yang membahayakan bagi siswa. Karena
cendrung memperlihatkan kebiasaan-kebiasaan siswa remaja yang hampir sama
dengan kehidupan nyata. Banyak adegan yang ditayangkan memiliki gejala-gejala
yang sesuai dengan kehidupan dan perilaku siswa remaja.
Usia remaja khususnya anak sekolah sangat rentan untuk mengikuti perilaku
dari sinetron yang ditayangkan di televisi. Hal-hal yang mereka lihat akan mereka
tiru meskipun itu adalah suatu perilaku yang tidak terpuji, apalagi ketika melihat
para pemain memiliki wajah dan acting yang menurut mereka sangat sempurna
sehingga membuat siswa tertarik untuk mengikutinya, karena siswa adalah masa
remaja yang masih dalam masa perkembangan. Mereka tidak akan memperdulikan
hal tersebut pantas atau tidak pantas.
Siswa merasa apapun yang dilihat adalah suatu hal yang perlu diikuti. Jika
tidak maka mereka merasa ketinggalan zaman. Karena manusia adalah makhluk
peniru, imitatif, dan banyak perilaku manusia terbentuk  melalui proses peniruan.
Ada perilaku yang ditiru apa adanya, ada yang diubah secara kreatif menurut
keinginan, selera atau kerangka acuan seseorang. Perilaku imitatif sangat menonjol
pada siswa yang masih berada pada tahap perekembangan.
Dari segi jumlah waktu yang dihabiskan oleh para siswa sekolah dalam
menonton televisi cukup masuk akal untuk menganggap bahwa hal ini dapat
menimbulkan dampak yang mendalam pada diri remaja terutama di daerah-daerah
yang masih dikatakan perkampungan seperti Desa Bulu Mario tempat sekolah
SMKN 1 Sarudu berada. Televisi sebagai salah satu hiburan yang sangat digemari
dikarenakan jaringan internet masih sangat terbatas. Ada pun jaringan yang bisa
4diandalkan hanya TELKOMSEL dan INDOSAT, sedangkan untuk mengakses
internet hanya dengan memanfaatkan TELKOMSEL yang kadang bagus dan
kadang tidak.
Sejak tayangnya sinetron Anak Jalanan yang banyak menggambarkan
kemewahan pada kehidupan remaja. maka tidak dapat dipungkiri hal ini
berpengaruh besar bagi para remaja yang merasa kurang mampu terutama di
perkampungan. Tidak jarang dari mereka memaksa orang tua bahkan melakukan
hal-hal diluar batas demi memenuhi keinginan untuk hidup mewah seperti yang
mereka lihat dalam sinetron tersebut. Contohnya memiliki motor besar yang banyak
digunakan oleh para pemain dalam sinetron Anak Jalanan.
Sebuah kasus yang terjadi yang ditimbulkan oleh pengaruh sinetron “Anak
Jalanan” yakni kasus penjabretan yang dilakukan oleh dua remaja di Kota Buleleng
Bali, pada tanggal 18 juli 2016. Sebuah surat kabar di kota Bali merilis tentang
berita penjabretan tersebut. Setelah diperiksa lebih lanjut pengakuan dari keduanya
adalah inisiatif sendiri serta mendapat ide dari sinetron “Anak Jalanan”. Mereka
terpaksa melakukan perbuatan yang melanggar hukum tersebut karena tidak
memiliki pekerjaan untuk memenuhi gaya hidupnya.6
Penelitian mengenai pengaruh sinetron terhadap perubahan perilaku siswa
remaja ini bukan yang pertama, namun telah dilakukan oleh beberapa penelitian
sebelumnya salah satunya oleh Astri Sisvi Septianie di mana hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa menonton sinetron Love In Paris tidak signifikan
mempengaruhi perilaku remaja pada siswa SMP Negeri 4 Samarinda.7 Penelitian
yang dilakukan oleh Hasnawati di mana penelitian ini menunjukan bahwa sinetron
6http://bali.tribunnews.com/2016/07/18/dua-remaja-di-buleleng-nekat-menjabret-dapat-
ide-dari-sinetron-anak-jalanan. Diakses pada tgl 15 Juni 2017
7Astri Sisvi Septianie, “Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron Love In Paris Terhadap
Perubahan perilaku Remaja pada siswa SMP Negeri 4 Samarinda”, e Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no.
4 (2013): h. 53-62.
5Putih Abu-Abu berpengaruh negatif terhadap perilaku anak yaitu perilaku bullying
yang disajikan dalam sinetron tersebut.8
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan maka peneliti
melakukan penelitian yang sama yaitu melihat adanya perubahan perilaku siswa
SMKN 1 Sarudu setelah menonton sinetron anak jalanan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan  permasalahan
yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanan tanggapan siswa mengenai sinetron Anak Jalanan yang tayang
di RCTI?
2. Bagaimana perilaku siswa SMKN 1 Sarudu setelah menonton sinetron Anak
Jalanan?
3. Apakah terdapat pengaruh sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku siswa
SMKN 1 Sarudu?
C. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul,
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian :
1. Hipotesis kerja atau disebut juga hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kerja
menyatakan adanya hubungan antar variabel X dan Y, atau adanya
perbedaan antara dua kelompok.
8Hasnawati, ” Dampak Menonton Tayangan Sinetron Putih Abu-abu terhadap perilaku
anak di kelurahan Sidodamai Samarinda studi pada adengan aksi bullying dalam sinetron Putih Abu-
abu di SCTV” e Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 2 (2013): h. 126-137.
62. Hipotesis nol (H0) sering juga disebut hipotesis statistik, karena biasanya
dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik, yaitu diuji dengan
perhitungan statistik.9
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka dapat
disusun hipotesis penelitian dalam penelitian “Pengaruh Sinetron Anak Jalanan
Terhadap Perilaku Siswa SMKN 1 Sarudu” sebagai berikut:
Ha: Di duga terdapat pengaruh sinetron anak jalanan terhadap perilaku siswa
SMKN 1 Sarudu.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep dapat diamati atau
diobservasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu membuka kemungkinan
bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa yang
dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.10 Dalam penelitian
ini ada dua variabel yang diteliti yakni variabel independen dan variabel
independen.
Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai
faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.11
9Malikhah, “Korelasi Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Perilaku
Negatif Anak Usia Dini (Studi Pada Kelompok B Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal V
Kudus Tahun 2011/2012)”. Skripsi (Semarang: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,
2013). h. 62
10 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XXIV; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2013 h. 29
11 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 25
7Ada pun jenis-jenis variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:12
a. Varibel Independen (X)
Varibel independen merupakan varibel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel independen sesuai dengan judul penelitian “Pengaruh
Sinetron Anak Jalanan Terhadap Perilaku Siswa SMKN 1 Sarudu” adalah sinetron
Anak Jalanan.
b. Varibel Dependen (Y)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat,
karena adanya variabel bebas. Sesuai penelitian ini yang berjudul “Pengaruh
Sinetron Anak Jalanan Terhadap Perilaku Siswa SMKN 1 Sarudu”. Maka variabel
dependennya adalah perilaku siswa.
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan untuk menghindari
kesalahpahaman dan persepsi sehingga penelitian  tidak keluar dari fokus
permasalahan. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini yakni:
a. Pengaruh sinetron Anak Jalanan yakni daya yang timbul dari tayangan sinetron
Anak Jalanan yang bisa mempengaruhi perbuatan dan ikut membentuk watak,
atau kepercayaan seseorang. Adapun subvariabel yang dapat mempengaruhi
tersebut:  (1) intensitas menonton, indikatornya: durasi menonton dan frequensi
menonton, (2) daya tarik sinetron, indikatornya: tema cerita, figur pemainnya
dan gaya bahasa, (3) isi pesan, indikatornya: pesan moral, pesan etika dalam
bergaul, pesan gaya hidup remaja
b. Perilaku siswa adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap ransangan atau
lingkungan. Secara operasional perilaku siswa dapat diartikan suatu respon
organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subjek tersebut. Dalam
12 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Pustakabarupress, 2014),
h. 86
8hal ini reaksi yang timbul pada perilaku siswa SMKN 1 Sarudu setelah
menonton sinetron Anak jalanan dengan indikator perilaku dilihat dari aspek
kognitif, afektif dan konatif.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam pembahasan definisi operasional variabel, peneliti memberikan
batasan terhadap pembahasan. Jadi, ruang lingkup penelitian ini hanya berfokus
terhadap pengaruh sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku siswa SMKN 1 Sarudu.
E. Kajian Pustaka
Pada kajian ini peneliti menemukan penelitian yang serupa mengenai
Pengaruh sinetron anak jalanan terhadap perilaku siswa SMKN 1 Sarudu
1. Skripsi yang disusun oleh Tri Desi Wahyuni dengan judul “Dampak Negatif
Menonton Sinetron Kekerasan (Jiran) Terhadap Perilaku Anak (Studi Kasus pada
Anak-anak Tingkat SD di Kelurahan Liman Benawi Kecamatan Trimurjo Lampung
Tengah)”. Mahasiswa jurusan Sosilogi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Lampung, tahun 2010. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Yang mana deskriptif adalah suatu tipe dalam mensubsidi
suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau
fenomena  menurut situasi sekarang. Metode pengolahan data yang digunakan
adalah editing atau seleksi angket, coding, tabulasi, dan interprestasi. Dari hasil
penelitian terdapat hubungan yang kuat antara menonton sinetron kekerasan
terhadap perilaku anak di Kelurahan Liman Benawi Kecamatan Trimurjo Lampung
Tengah dengan nilai sebesar 63,8%. Sementara itu sisanya menunjukkan bahwa
perilaku anak menjadi tidak baik  sebesar 36,2%.13
13 Tri Desi Wahyuni, “Dampak Negatif Menonton Sinetron Kekerasan (Jiran) Terhadap
Perilaku Anak (Studi Kasus pada Anak-anak Tingkat SD di Kelurahan Liman Benawi Kecamatan
Trimurjo Lampung Tengah)”. Skripsi (Lampung: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Lampung, 2010).
92. Skripsi yang disusun oleh Malikhah dengan judul “Korelasi Pengaruh
Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Perilaku Negatif Anak Usia Dini (Studi
Pada Kelompok B Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal V Kudus Tahun
2011/2012)”. Mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang tahun 2013. Penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif . sampel sebanyak 50 anak dari 76
anak usia dini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsional
random sampling. Data yang diperoleh diolah dengan bantuan SPSS versi 11.00
dengan statistik model linier. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara pengaruh tayangan televisi (X) dengan perkembangan perilaku
negatif anak (Y) di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal V Kudus dengan
hasil yang menunjukkan bahwa korelasi antara variable X dan Y tergolong cukup.
Nilai signifikan F hitung (38,019) > dari nilai F table (2,31) atau signifikan (0.00)
< alpha (0.05), menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara variabel X dan
Y.14
3. Skripsi yang disusun oleh Ikke Kurniawati dengan judul “Pengaruh
Menonton Sinetron Rahasia Ilahi di TPI Terhadap Perilaku Keagamaan Masyarakat
Kecamatan Mijen Kota Semarang”. Fakultas Dakwah Institute Agama Islam
(IAIN) Semarang, tahun 2008. Penelitian ini menerangkan bahwa menonton
sinetron rahasia ilahi di TPI mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap
perilaku keagamaan. Peneleitian ini menggunakan metode survey. Sampel
penelitian sebanyak 100 responden dari 46,098 populasi yang ada, dengan
pengambilan sampelnya menggunakn teknik kuota sampling, pengumpulan data
menggunakan angket untuk menjaring data variabel (X) : menonton sinetron dan
14 Malikhah, “Korelasi Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Perilaku
Negatif Anak Usia Dini (Studi Pada Kelompok B Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal V
Kudus Tahun 2011/2012)”. Skripsi (Semarang: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,
2013).
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data variabel (Y) : prilaku keagamaan. Pada penelitian ini menonton Rahasia Ilahi
difokuskan pada tiga aspek yaitu intensitas menonton sinetron Rahasia Ilahi,
perhatian terhadap menonton Rahasia Ilahi, dan pemahaman terhadap sinetron
Rahasia Ilahi. Sedangkan perilaku keagamaan terdiri dari empat aspek yaitu :
aktifitas menjalankan shalat, aktivitas menjalankan puasa, aktivitas menjalankan
zakat, akhlaq keseharian.15
Penelitian yang dilakukan di atas hampir mempunyai kesamaan ruang
lingkup pembahasan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama berbicara mengenai
perubahan tingkah laku/perilaku yang disebabkan oleh media massa terutama
televisi melalui program sinetron. Tetapi terdapat perbedaan yang signifikan antara
ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni terletak
pada variabel dependennya yaitu peneliti membahas mengenai perilaku siswa
SMKN 1 Sarudu.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengatahui tanggapan siswa mengenai sinetron anak jalanan yang
tayang di RCTI.
b. Untuk mengetahui perilaku siswa SMKN 1 Sarudu setelah menonton sinetron
Anak Jalanan.
c. Untuk mengetahui pengaruh sinetron anak jalanan terhadap perilaku siswa
SMKN 1 Sarudu.
15 Ikke Kurniawati, “Pengaruh Menonton Sinetron Rahasia Ilahi di TPI Terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat Kecamatan Mijen Kota Semarang”. Skripsi (Semarang: Fak. Dakwah




Penelitian ini selain menambah pengalaman peneliti, hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat digunakan sebagai ragam penelitian dalam ilmu komunikasi
khususnya dalam bidang penyiaran dan dapat memberi masukan tentang judul yang
terkait.
b. Kegunaan praktis
1) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga penyiaran agar
lebih selektif dalam memberi izin kepada media untuk menayangkan film
atau sinetron sebagai media hiburan ditelevisi.
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi orang tua agar lebih waspada
dalam memberikan tontonan yang sesuai kepada anak-anaknya.
3) Hasil penelitian ini dapat menjadi media informasi untuk para remaja dalam
memilih tontonan.
4) Hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi para guru di sekolah
dalam mengantisipasi dan menangani perilaku yang  mungkin muncul
pada anak ketika di sekolah akibat tayangan televisi terutama tayangan yang







Sinetron merupakan penggabungan dari “sinema” yang berarti gambar hidup
dan “elektronika” yang bermakna ilmu tentang penerapan gerakan partikel pembawa
muatan pada ruang hampa. Elektronika disini tidak mengacu pada pita kaset yang
proses rekamnya berdasar kaidah-kaidah elektronis. Elektonika pada sinetron itu lebih
mengacu pada mediumnya, yaitu televisi atau televisual yang merupakan medium
elektronik selain siaran radio.1
Sinetron sebagai salah satu medium ekspresi artistik, yaitu menjadi alat bagi
seniman-seniman sinetron untuk mengantarkan gagasan atau ide-ide melalui suatu
wawasan keindahan, kedua hal itu membuat sinetron tidak hanya disajikan dalam
format serial televisi saja melainkan juga dalam format layar lebar (film).
Segala bentuk dari aktifitas manusia adalah bagian dari komunikasi, tidak
terkecuali sinetron sebagai salah satu media dalam komunikasi. Adapun ilmu
komunikasi memiliki berbagai perangkat teori keilmuan tentang cara-cara
menyampaikan pesan kepada sasaran, secara efektif dan efisien. Teori-teori
komunikasi dalam perkembangannya sampai dewasa ini bukan hanya mencakup
1 Veven SP. Wardana, Kapitalisme Televisi dan Strategi Budaya Massa (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), h. 1.
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persoalan komunikasi konvensional, komunikasi telah berkembang menyentuh
hampir semua aspek kehidupan masyarakat2.
Sinetron sebagai salah satu media komunikasi yang paling efektif, karena
sinetron lebih mudah dihayati dibandingkan dengan media lain. Sinetron menjangkau
khalayak yang sangat luas dan mengandalkan tidak hanya sarana audio namun juga
visual.  Dengan  begitu,  tayangan televisi dapat dengan mudah  menjadi contoh
perilaku masyarakat khususnya anak-anak dan siswa remaja. Padahal, salah satu
fungsi media massa (televisi) selain sebagai media hiburan adalah sebagai sarana
edukasi bagi penontonnya.
Paket sinetron yang tampil di televisi adalah salah satu bentuk untuk mendidik
masyarakat dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan tatanan norma dan nilai
budaya setempat. Otomatis isi pesan yang terungkap secara simbolis dalam paket
sinetron berwujud kritik sosial dan kontrol sosial terhadap penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi di masyarakat.3
Wawan menyebutkan, sebuah sinetron seyogyanya memiliki karaktristik,
yaitu:
a. Mempunyai gaya atau style terdiri dari aspek artistiknya, orisinalitas, penggunaan
bahasa film dan simbol-simbol yang tepat, penataan artistik seperti cahaya, screen
directing dan art directing, fotografi yang bagus, penyampaian sajian dramatik
yang harmonis, adanya unsur suspense dan teaser.
2Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer (Cet. 1. Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra,
2006), h.  75.
3 Kuswandi Wawan, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 130
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b. Memiliki isi cerita termasuk di dalamnya hubungan logis dan alur cerita, irama
dramatik, visi dan orientasi, karaktristik tokoh, permasalahan/tema yang aktual dan
kontekstual.
c. Memiliki karakter dan format medium, penguasaan teknik peralatan dengan
kemungkinan-kemungkinannya, manajemen produksi. Untuk mencapai itu,
sebuah sinetron diusahakan agar memenuhi kualitas standar lebih dahulu, yaitu
menyentuh basic instinct human-being.4
2. Komunikasi Massa
Sinetron tidak terlepas dari komunikasi. Sinetron adalah salah satu bagian
medium komunikasi massa, yaitu sebagai alat penyampaian berbagai jenis pesan
peradaban modern ini. Secara sederhana komunikasi massa dapat diartikan sebagai
komunikasi yang berlangsung melalui media massa. Media adalah bentuk jamak dari
kata “medium”. Menurut Morissan dkk, menjelaskan bahwa istilah media massa
adalah alat komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas
hingga dapat mencapai dan melibatkan masyarakat, dengan skala yang sangat luas.
Istilah media massa mengacu kepada sejumlah media.5
Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang di tujukan kepada
sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa
sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.6
4 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Analisis Interaktif Budaya Massa, h. 121
5 Morissan, dkk., Teori Komunikasi Massa: Media, Budaya, dan Masyarakat (Bogor: Ghalia
Indonesia Anggota IKAPI, 2010), h. 1.
6 Abdul Halik, Komunikasi Massa (Cet. I; Makassar: alauddin University Press, 2013), h. 7.
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Komunikasi massa memiliki unsur-unsur yang sangat penting, antara lain:7
a. Komunikator yakni orang yang melakukan komuniksi atau penyampai pesan.
Dalam hal ini yang menjadi komunikator adalah sinetron.
b. Media adalah sarana yang digunakan dalam berkomunikasi seperti telepon, radio
televisi surat kabar dan lain sebagainya.
c. Informasi (pesan) massa adalah isi atau intisari yang disampaikan dalam
berkomunikasi. Yakni pesan yang disampaikan oleh sinetron.
d. Gatekeeper adalah orang atau kelompok yang mengatur, memilih, menyaring dan
memantau arus komunikasi dalam suatu saluran komunikasi massa. Dalam sinetron
yang berperan sebagai gatekeeper adalah seorang sutradara
e. Khalayak (publik) adalah orang yang menerima pesan komunikasi.
f. Umpan balik adalah reaksi dari penerima pesan yakni khalayak kepada
komunikator.
Media massa bukan hanya sebatas sebagai salah satu sarana berkomunikasi dan
menyampaikan pesan seperti sinetron. Akan tetapi dalam penyampaian pesan melalui
media memiliki fungsi dan efek terhadap gaya dan perilaku bagi penerima pesan.
a. Fungsi Komunikasi Massa
Media massa dapat difungsikan oleh manusia sebagai sarana menjaga
peradaban manusia agar lebih baik, lebih berkualitas, dan berkesinambungan. Hal ini
7 Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), h. 15.
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sangat penting bagi manusia,8 sebagaimana yang Allah swt. gariskan dalam Alquran
QS An-Nahl /16: 90.
إ ـَﺒْﻟاَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟاَو ِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟا ِﻦَﻋ ٰﻰَﻬ ْـﻨَـﻳَو َٰﰉْﺮُﻘْﻟا يِذ ِءﺎَﺘﻳِإَو ِنﺎَﺴْﺣ ِْﻹاَو ِلْﺪَﻌْﻟِﺎﺑ ُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠن ْﻐ ِﻲ ◌ۚ ْﻢُﻜُﻈَِﻌﻳ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ
نوُﺮﱠَﻛﺬَﺗ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia  melarang (melakukan) perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran”.9
Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menyuruh manusia untuk berlaku adil
dan berbuat kebajikan yakni mengambil sikap tengah. Dalam hal ini, bahwa sinetron
seharusnya menayangkan sesuatu yang seimbang antara tayangan yang positif dan
negatif sesuai perkembangan siswa remaja, karena sinetron Anak Jalanan adalah
sinetron remaja. Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah melarang melakukan
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Hal ini berbeda dengan tayangan
sinetron Anak Jalanan di mana sinetron ini selalu menayangkan perselisihan,
perkelahian dan perbuatan-perbuatan tidak terpuji lainnya, meskipun dalam sinetron
ini terdapat tayangan positif, tetapi penayangannya kurang seimbang karena lebih
menonjolkankan adegan-adegan negatif.
Ayat di atas menjelaskan pula bahwa Allah memberi pengajaran agar manusia
dapat mengambil pelajaran. Di dalam komunikasi massa sinetron yang tayang di
8 Abdul Halik, Komunikasi Massa, h. 56.
9 Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Indiva, 2009), h. 277.
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televisi adalah salah satu media untuk belajar sebagaimana salah satu fungsi
komunikasi massa yakni sebagai media edukasi bagi para penonton, terutama bagi para
siswa remaja.
Sinetron sebagai komunikasi massa yang dapat mempengaruhi khalayak
melalui media massa memiliki berbagai macam fungsi. Adapun fungsi komunikasi
massa dalam tatanan kehidupan, salah satunya dalam bidang sistem social, sebagai
berikut:10
1) Informasi
Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar,
fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat , mengerti dan
bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain, dan
agar dapat mengambil keputusan yang tepat.
2) Sosialisasi (pemasyarakatan)
Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan
bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif yang menyebabkan ia sadar akan
fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif didalam masyarakat.
3) Motivasi
Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang,
mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginan, mendorong kegiatan individu
dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.
10 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Peraktek (Cet. XXI; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 28.
18
4) Perdebatan dan Diskusi
Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan
persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik,
menyediakan bukti-bukti yang relavan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan
agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan
bersama ditingkat internasional, nasional dan lokal.
5) Pendidikan
Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual,
pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan
pada semua bidang kehidupan
6) Memajukan kebudayaan
Penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan
warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang,
membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya.
7) Hiburan
Penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra (image) dari drama, tari,
kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olahraga, permainan dan sebagainya untuk
rekreasi dan kesenangan kelompok dan invdividu.
8) Integrasi
Menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan memperoleh
berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal dan mengerti
dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.
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b. Efek Komunikasi Massa
Efek komunikasi massa diidentifikasi sebagai terjadinya perubahan pada
individu atau kelompok khalayak setelah mengkonsumsi pesan-pesan media massa.
Umumnya dikaitkan dengan perubahan berdimensi kognitif, afektif dan konatif.11
1) Efek kognitif
Efek kognitif berkenaan dengan fungsi informatif media massa. Informasi
media massa dipandang sebagai tambahan pengetahuan bagi khalayak. Pengetahuan
yang dimiliki khalayak dapat meningkatkan kesadaran pribadinya serta memperluas
cakrawala berpikirnya. Seseorang yang mengkonsumsi media massa khususnya dalam
bentuk isi pesan informasi akan dapat membantunya dalam menambah wawasan dan
pengetahuannya.
2) Efek afektif
Efek afektif berkenaan dengan emosi, perasaan, dan atitude (sikap). Pesan-
pesan media massa yang dikonsumsi khalayak membangkitkan sikap, perasaan dan
orientasi emosi tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi efek afektif adalah suasana
emosional, skema kognitif, dan situasi terpaan media. Terkadang individu khalayak
mengidentifikasi dirinya dengan sosok yang di lihat pada media massa. Kecendrungan
sikap dan perasaan khalayak juga terkait dengan pola dan cara pengidentifikasian diri
khalayak terhadap sosok-sosok dalam isi media tersebut.
11 Abdul Halik, Komunikasi Massa, h. 122.
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3) Efek konatif
Efek konatif merujuk pada perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut
cara tertentu. Setelah khalayak menerima informasi media massa yang dilanjutkan
dengan kecendrungan sikap tertentu yang didasarkan pada pengetahuan tersebut,
khalayak terpengaruh dalam bentuk tindakan nyata.
3. Televisi
Komunikasi massa menggunakan media untuk menyebarluaskan informasi
massa, salah satunya adalah televisi. Televisi merupakan sarana dalam penayangan
sinetron sebagai salah satu hiburan bagi masyarakat. Karena televisi dapat dilihat dan
didengar.
Kata televisi berasal dari kata tele yang berarti Jauh dan vision yang berarti
tampak, jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh.12Adapun definisi
televisi menurut Naratama yaitu pertama, televisi adalah media komunikasi yang
mentrasmisikan gambar dan suara. Kedua, media televisi adalah sistem telekomunikasi
untuk penyiaran dan penerimaan gambar dan suara dari jarak jauh.13 Jadi, televisi
adalah media komunikasi untuk penyiaran yang mentransmisikan gambar dan suara
dari jarak jauh.
Penemuan televisi dimulai dari seorang berkebangsaan Jerman bernama Paul
Nipkow pada tahun 1884, kemudian Charles F. Jenkins di AS pada tahun 1890. Upaya
melakukan broadcasting (penyiaran) televisi dilakukan di Eropa dan Amerika Serikat
12Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Menjadi reporter Profesional (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 4.
13Naratama, Menjadi Sutradara Televisi Dengan Single dan Multi Camer (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), h. 5.
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tahun 1932-1935. Siaran televisi pertama di Indonesia ditayangkan TVRI pada tanggal
17 Agustus 1962 bertepatan dengan hari kemerdekaan Republik Indonesia pukul
07.30-11.02 WIB di Istana Negara.
Menurrut Tamburaka televisi adalah media yang istimewa. Televisi
menggabungkan unsur audio dan visual dalam sebuah media sekaligus. Dengan
keistimewaan tersebut, televisi mempunyai daya tarik yang besar dan mempengaruhi
pola-pola kehidupan masyarakat, termasuk mengubah keputusan seseorang dalam
menentukan sesuatu yang akan dibelinya.14
a. Karakteristik Media Televisi
Anton Mabruri menyatakan bahwa media televisi memiliki karaktristik yaitu
antara lain:
1) Pesan yang disampaikan untuk khalayak luas.
2) Heterogen dan tidak ada batas geografis ataupun kultural.
3) Bersifat umum.
4) Tidak ditujukan untuk pribadi.
5) Cepat atau selintas.
6) Berjalan satu arah.
7) Terorganisasi.
8) Periodik dan terarah serta mencakup berbagai aspek kehidupan.15
14Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Cet. I;
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 67.
15Anton Mabruri KN, Penulisan Naskah TV (Depok Jawa Barat: Mind 8, 2009), h. 4.
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b. Keunggulan dan Kelemahan Media Televisi
Televisi memiliki sejumlah keunggulan antara lain :
1) Sebagai media komunikasi, televisi memiliki kemampuan untuk mengakses
publik hingga ke ruang pribadi.
2) Pesan yang disampaikan melalui perpaduan gambar dan suara mampu menarik
perhatian khalayak, sekaligus memberi pengaruh yang kuat terhadap perubahan
perilaku dalam diri pemirsanya.
3) Televisi mampu menjangkau banyak orang.
4) Kemampuannya mempengaruhi audiens dengan audio visual secara serentak
dalam waktu bersamaan di tempat berbeda, dibandingkan radio. Jika radio
mempunyai daya tarik kuat dikarenakan radio memiliki unsur-unsur kata,
musik, sound, efek, maka televisi memiliki daya tarik yang lebih kuat. Selain
ketiga unsur tersebut, televisi juga memiliki unsur visual berupa gambar. Dan
gambar ini bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu
menimbulkan kesan yang mendalam pada penonton.16
Selain memiliki keunggulan, televisi sebagai salah satu media massa elektronik
juga memiliki sejumlah kelemahan jika dibandingkan media massa lainnya, adapun
kelemahan televisi antara lain:
1) Biaya produksi yang besar. Mulai dari tahap pra produksi, produksi, sampai
penayangan sebuah program televisi membutuhkan biaya yang sangat besar.
2) Audiens tidak selektif. Segmentasinya tidak setajam radio atau media cetak.
16Indah Rahmawati dan Dodoy Rusnandi, Berkarier di Dunia Broadcast Televisi dan Radio,
(Cet. I; Jakarta: Laskar Aksara, 2011), h. 4.
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3) Kesulitan teknis. Iklan-iklan tidak bisa luwes dipindah jam tayang karena
kepadatan program acara televisi.
4) Programnya tidak dapat diulang sesuai kebutuhan.
5) Gangguan teknis berupa distorsi gambar, dan ketidakjelasan warna.17
Pengaruh media televisi banyak menentukan perilaku penontonnya, khususnya
siswa remaja. Hal ini menjadi persoalan mendasar untuk perkembangan generasi
selanjutnya, karena media televisi merupakan sarana yang mudah untuk mempengaruhi
perubahan tingkah laku remaja. Tayangan televisi sangat mempengaruhi emosi
penontonnya maka wajar bila masyarakat ikut meniru atau merubah perilaku.
4. Teori Kultivasi (cultivation theory)
Ada banyak teori yang berkaitan dengan efek media bagi audiens. Tetapi dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan teori kultivasi (cultivation theory).
Kultivasi adalah proses interaksi diantara pesan, audiens, dan konteks, yang
terus berlangsung kontinyu, dan dinamis. Analisis kultivasi  dimulai dengan analisis
sistem pesan untuk mengidentifikasi pola-pola permanen, kontinyu dan overarching
dari konten televisi.18 Riset kultivasi  adalah riset tentang efek sosial terpaan media
massa, sama dengan yang dilakukan melalui riset uses and gratifications atau agenda
setting. Bedanya, kultivasi lebih memfokuskan pada persepsi seseorang atau kelompok
dalam realitas sosial setelah menonton televisi.19
17Indah Rahmawati dan Dodoy Rusnandi, Berkarier di Dunia Broadcast Televisi dan Radio, h.
5.
18 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa (Jakarta: PT Grasindo, 2016), h. 44.
19 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), h. 285.
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Asumsi teori kutivasi adalah terpaan media yang terus menerus akan
memberikan gambaran dan pengaruh  terhadap pemirsanya. Teori kultivasi dalam
bentuk yang paling mendasar, percaya bahwa televisi berperan penting dalam
membentuk dan mendoktrin konsepsi pemirsanya mengenai realitas sosial yang ada di
sekelilingnya.
Menurut teori kultivasi, televisi menjadi media atau alat utama di mana para
penonton televisi belajar tentang masyarakat dan kultur di lingkungannya. Persepsi apa
yang terbangun di benak penonton tentang masyarakat dan budaya sangat di tentukan
oleh televisi. Ini artinya, melalui kontak penonton dengan televisi, ia belajar tentang
dunia, orang-orangnya, nilai-nilainya serta adat kebiasaannya.
Teori kultivasi (cultivation theory) pertama kali dikenalkan oleh profesor
George Gerbner ketika ia menjadi Dekan Annenberg School of Communications di
Universitas Pennsylvania Amerika Serikat (AS). Teori kultivasi ini diawal
perkembangannya lebih memfokuskan  kajiannya pada studi televisi dan audience,
khususnya memfokuskan pada tema-tema kekerasan di televisi. Akan tetapi dalam
perkembangannya, teori tersebut bisa digunakan untuk kajian diluar tema kekerasan.20
Seperti penelitian ini yang mengkaji mengenai perubahan individu dalam aspek
pengetahuan, sikap dan perilaku setelah menonton tayangan televisi.
Garbner membedakan penonton televisi dalam dua kategori, light viewer
(penonton ringan) dan heavy viewer (penonton berat). Penonton ringan yakni penonton
yang hanya menonton  televisi sekitar dua jam  tiap hari sedangkan penonton berat
20 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. V; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013),
h. 167.
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adalah yang menonton  lebih dari empat jam tiap hari. Teori kultivasi berpendapat
bahwa pecandu berat televisi membentuk suatu citra realitas yang tidak konsisten
dengan kenyataan. Tentu saja, tidak semua pecandu berat televisi terkultivasi secara
sama. Beberapa lebih mudah dipengaruhi televisi dari pada yang lain. Sebagai contoh,
pengaruh ini bergantung bukan saja pada seberapa banyak seseorang menonton televisi
melainkan juga pada pendidikan, penghasilan, usia dan jenis kelamin pemirsa. Jadi,
meskipun televisi bukanlah satu-satunya sarana yang membentuk pandangan kita
tentang dunia, televisi merupakanlah salah satu media yang paling ampuh terutama bila
kontak dengan televisi sangat sering dan berlangsung dalam waktu lama.21
Garbner berpendapat bahwa media massa menanamkan sikap dan nilai tertentu.
Media pun kemudian memelihara dan menyebarkan sikap dan nilai itu antaranggota
masyarakat kemudian mengikatnya bersama-sama pula. Dengan kata lain, media
mempengaruhi penonton dan masing-masing penonton itu meyakininya. Jadi, para
pecandu televisi akan memiliki kecendrungan sikap yang sama satu sama lain.
Penelitian kultivasi menekankan bahwa media massa merupakan agen sosialisasi dan
menyelidiki penonton televisi itu lebih mempercayai sajian televisi dari pada yang
mereka lihat sesungguhnya.22
21 Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa suatu pengantar edisi revisi (Cet. I; Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 67.
22 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 169.
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B. Tinjauan Perilaku
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan.23 Hal ini berarti bahwa Perilaku baru terjadi apabila ada sesuatu yang
diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni disebut rangsangan. Dengan demikian
maka suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu.
Menurut Skiner ada beberapa bentuk perilaku yang dapat dibedakan menjadi:
1. Perilaku yang alami (innate behavior), yaitu perilaku yang dibawa sejak
organisme dilahirkan, yaitu yang berupa refleks-refleks dan insting.
2. Perilaku operan (operan behavior), yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses
belajar. perilaku ini merupakan perilaku yang dibentuk, dipelajari dan dapat
dikendalikan, karena itu dapat berubah melalui proses belajar.
Sedangkan Menurut Sarwano perilaku mempunyai arti lebih konkrit dari pada
“jiwa”. Karena lebih konkrit itu, maka perilaku lebih mudah dipelajari dari pada jiwa
dan melalui perilaku kita tetap akan dapat mempelajari jiwa. Termasuk dalam perilaku
di sini adalah perbuatan yang terbuka (overt) maupun yang tertutup (covert).
1. perilaku terbuka adalah perilaku yang kasat mata, dapat diamati secara
langsung oleh pancaindra, seperti cara berpakaian atau cara berbicara.
23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet IV; Jakarta: PT
Gramedia, 2008), h. 859.
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2. perilaku yang tertutup adalah perilaku yang hanya dapat diketahui secara tidak
langsung, misalnya berfikir, sedih, berhayal, bermimpi, takut dan
sebagainya.24
Perilaku manusia sebagian besar ialah berupa perilaku yang dibentuk, perilaku
yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut maka salah satu persoalan ialah
bagaimana cara membentuk perilaku itu sesuai dengan yang diharapkan.
1. Pembentukan perilaku dengan Kondisioning atau Kebiasaan.
2. Pembentukan perilaku dengan Pengertian (Insight).
3. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model atau contoh.25
Perubahan perilaku selalu beriringan dengan proses perkembangan. Secara
umum perkembangan merupakan pola perubahan yang dimulai sejak masa pembuahan
dan terus berlangsung selama masa hidup. Sebagian besar perkembangan melibatkan
proses pertumbuhan, meskipun perkembangan juga melibatkan proses pembusukan
(seperti dalam proses kematian). Pola perkembangan bersifat kompleks karena pola
perkembangan melibatkan sejumlah proses.26 Proses perkembangan tersebut antara
lain :
1. Proses biologis (biological process) melibatkan perubahan fisik dalam tubuh
individu. Gen-gen yang diwariskan dari orang tua, perkembangan otak, tinggi
24 Hasnawati, ” Dampak Menonton Tayangan Sinetron Putih Abu-abu terhadap perilaku anak
di kelurahan Sidodamai Samarinda studi pada adengan aksi bullying dalam sinetron Putih Abu-abu di
SCTV” e Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 2 (2013): h. 126-137.
25 Istianah A.Rahman, Psikologi Remaja (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014)
h.6.
26 Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja, h. 17.
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dan berat tubuh, perubahan dalam keterampilan motorik, perubahan hormonal
dimasa pubertas, semuanya mencerminkan proses biologis.
2. Proses kognitif (cognitive process) melibatkan perubahan pemikiran dan
intelegensi individu. Mengingat sebuah puisi, memecahkan soal matematika,
menghayalkan sesuatu (berimajinasi), semuanya melibatkan proses kognitif.
3. Proses sosio-emosional (socioemutional process) melibatkan perubahan dalam
hal emosi, kepribadian, relasi individu dengan orang lain, dan konteks sosial.
Menaggapi perkataan orang tua, agresif terhadap kawan-kawan sebaya,
kegembiraan dalam pertemuan sosial, semua mencerminkan proses sosio-
emosional dalam perkembangan remaja.27
Jadi, perkembangan adalah perubahan yang dialami individu atau organisme
menuju tingkat kedewasaanya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung
secara sistematis, progresif, atau berkesinambungan, baik menyangkut fisik
(jasmaniah) maupun psikis (rohaniah).
Yang dimaksud dengan sistematis, progresif, dan berkesinambungan adalah:
1. Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling
kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian organisme
(fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan yang harmonis.
2. Progresif, berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat, dan
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif (psikis).
27 Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja, h. 23.
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3. Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi organisme itu
berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak terjadi secara kebetulan atau
locat-loncat.28
Masa remaja adalah masa dimana bertepatan dengan tahapan pendidikan masih
menempuh jenjang pendidikan sekolah menegah. Masa remaja merupakan masa yang
banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan peranannya yang menentukan
dalam kehidupan individu dan dalam masyarakat dewasa. Masa ini dapat diperinci lagi
menjadi beberapa masa, yaitu sebagai berikut.
1. Masa praremaja (remaja awal). Biasanya berlangsung hanya dalam waktu
relatif singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif pada si remaja sehingga
sering kali masa ini disebut masa negatif dengan gejalanya seperti tidak tenang,
kurang suka bekerja, pesimistik, dan sebagainya.
2. Masa remaja (remaja madya). Masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja
dorongan untuk hidup, kebutuhan akan adanya teman untuk memahami dan
menolongnya, teman yang dapat turut merasakan suka dan dukanya. Pada masa
ini, sebagai masa mencari sesuatu yang dapat dipandang bernilai, pantas
dijunjung tinggi dan dipuja-puja sehingga masa ini disebut masa merindu puja
(mendewa-dewakan), sebagai gejela remaja.
3. Masa remaja akhir. Setelah remaja dapat menentukan pendirian hidupnya, pada
dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah tugas-tugas
28 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ( Cet. X; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 15.
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perkembangan masa remaja, yaitu menemukan pendirian hidup dan masuklah
individu ke dalam masa dewasa.29
Adapun peranan sekolah dalam mengembangkan tugas-tugas perkembangan
siswa adalah, sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang secara sistematik
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu
siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut moral
spiritual, intelektual emosional, maupun sosial.
Mengenai peranan sekolah dalam mengembangkan kepribadian anak, sekolah
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak (siswa). Dalam cara
berfikir, bersikap maupun cara berperilaku. Sekolah berperan sebagai subtitusi
keluarga dan guru substitusi orang tua. Ada beberapa alasan, mengapa sekolah
memainkan peranan yang berarti bagi perkembangan kepribadian anak, yaitu:
1. Siswa harus hadir di sekolah
2. Sekolah memberikan pengaruh kepada anak secara dini seiring dengan masa
perkembangan “konsep dirinya”.
3. Anak-anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah daripada di tempat lain
di luar rumah.
4. Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih sukses.
5. Sekolah memberikan kesempatan pertama kepada anak untuk menilai dirinya
dan kemampuannya secara realistik.30
29 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 26.
30 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 95.
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Karena begitu pentingnya peran sekolah dalam proses perkembangan siswa
sehingga objek penelitian ini adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu tempat
bagi siswa menghabiskan banyak waktu setelah rumah dan keluarga. Sekolah adalah
rumah kedua bagi siswa sehingga guru menjadi pendidik yang sangat berperan penting
dalam kelangsungan pembentukan diri siswa pada masa perkembangan. Karena siswa
dalam tahap jenjang pendidikan sekolah menengah adalah masa yang labil dan sangat
rentan berpengaruh oleh media dan perkembangan zaman.
C. Kerangka Berfikir Penelitian
Berdasarkan judul yang diteliti dan acuan teori kultivasi. Maka, peneliti akan




Sinetron adalah salah satu  hiburan yang disebarluaskan melalui komunikasi








oleh khalayak. Pesan-pesan komunikasi dari media massa televisi dapat mempengaruhi
perumbahan perilaku
Sesuai landasan teori Kultivasi bahwa sinetron merupakan pesan komunikasi
yang dapat mempengaruhi perubahan pada perilaku siswa jika menonton secara terus





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode field
research (penelitian lapangan). Field research merupakan tipe penelitian yang
menguji kondisi lingkungan penelitian yang natural dan tingkat keterlibatan peneliti
yang minimal.1 Peneliti akan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
Menjawab masalah dan mengungkap tujuan penelitian dengan cara
mengetahui pengaruh Sinetron Anak Jalanan Terhadap Perkembangan Perilaku
Siswa SMKN 1 Sarudu dengan menggunakan penelitian yang bersifat verifikatif
dengan mempergunakan data yang diperoleh dari hasil observasi dan penyebaran
kuesioner kepada responden.
2. Lokasi Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, lokasi penelitian harus ditentukan terlebih
dahulu, tanpa adanya lokasi penelitian maka calon peneliti tidak akan memperoleh
data dari informan dan sumber data lain karena pada fokus penelitian ini terdapat
dalam lokasi penelitian tersebut.
Adapun lokasi penelitian ini berlangsung di sekolah SMKN 1 Sarudu Desa
Bulu Mario Kecamatan Sarudu Kabupaten Mamuju Utara Provinsi  Sulawesi Barat.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kausal. Kausal merupakan penelitian yang menunjukkan arah
1Indriantoro, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis (Kota Yogyakarta: BPFE Kota
Yogyakarta, 2013), h. 92.
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hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, juga mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih.2 Penelitian ini menyelidiki hubungan
sebab akibat variabel bebas “sinetron” dengan variabel terikat “perilaku siswa”.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karaktristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.3
Adapun populasi yang diteliti peniliti adalah seluruh siswa dari SMKN 1
Sarudu yang berjumlah 114 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.4 Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 20
sampai dengan 500. Jika dalam penelitian melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi berganda) maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali lipat
dari jumlah variabel yang diteliti.5 Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMKN 1 Sarudu yang menonton sinetron Anak Jalanan. Ada dua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini berarti sampel yang dibutuhkan minimal yaitu  2x10
= 20. Maka agar penelitian ini lebih valid sehingga sampel yang digunakan dalam
penelitian adalah 83 sampel.
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
2 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), h.
15.
3 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 65
4Sugiono, metode penelitian (mixed method) (Cet V; Bandung: Alfabeta, 2014), h.120.
5Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung:Al-Fabeta, 2013), h. 129-130
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peluang atau kesempatan yang sama bagi seluruh unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel.6
Adapaun teknik sampel yang dipilih yakni Purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.7 Adapun
pertimbangan sampel dalam penelitian ini adalah:
a. Merupakan siswa SMKN 1 Sarudu.
b. Pernah menonton sinetron Anak Jalanan minimal 3 kali.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup
penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain :
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti.8 Observasi yang dilakukan
peneliti yakni mengumpulkan data langsung dari lapangan dengan melihat keadaan
yang terjadi di sekolah dan lingkungannya.
2. Kuesioner atau angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para
6Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, h.125
7Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,h.126
8Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga,2009), h.107
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responden untuk dijawab.9 Data diolah dengan menginterprestasikan data dalam
bentuk angka-angka dilakukan dengan bantuan SPSS 21.0 sehingga memudahkan
peneliti dalam menafsirkan data mentah yang diperoleh. Skala pengukuran
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan menentukan panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga alat tersebut bila digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.10
Skala likert merupakan pembobotan untuk setiap jawaban dari pertanyaan
yang dijawab oleh responden dengan bobot score.11






Sangat Tidak Suka 1
Sumber: Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, 2008
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.12
Alat ukur ini sangat penting untuk mencari data dengan cara membatasi
kebenaran dan ketepatan indikator variabel yang sudah ditetapkan dari data di
lapangan, sehingga data yang terkumpul adalah sesuai dengan masalah dan tidak
meluas.
9Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 75
10 Sugiono, metode penelitian bisnis, h. 131
11 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula),
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 97
12Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 76
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Daftar angket adalah salah satu instrumen penelitian yang mengajukan
lembaran pertanyaan kepada responden, dalam hal ini para siswa SMKN 1 Sarudu.
Tabel 3.2 Intrumen Penelitian
No Variabel Indikator Item












Sumber: Data Primer, 2017
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji validitas
Uji Validitas adalah untuk mengetahui tingkat kesahihan tiap pertanyaan
dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir pertanyaan
dalam instrumen, yaitu dengan cara mengkorelasi skor tiap butir dengan skor
totalnya pada masing-masing konstruk.13 Teknik korelasi yang digunakan adalah
korelasi product moment pearson dan perhitungan uji validitas dengan bantuan
SPSS 21.0.14 Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Prosedur
pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menghitung skor variabel dari skor
butir, menghitung koefisien korelasi sederhana antara skor butir (X) dengan
variabel (Y).15 Taraf signifikan yang digunakan 5% dengan N =83, df = N-2 atau
df =83-2 = 81 dan p = 0,05. r  tabel dari 81 adalah 0,181.
13Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, h..97.
14 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama dan JBRC, 2002), h. 179
15 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,  h. 124
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Adapun Hasil dari pengelolahan uji validitas menggunakan SPPS 21.0 maka
diperoleh nilai sebagai berikut :
Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel Sinetron




Sinetron 1 83 0,661 0,181 Valid
Sinetron 2 83 0,679 0,181 Valid
Sinetron 3 83 0,719 0,181 Valid
Sinetron 4 83 0,523 0,181 Valid
Sinetron 5 83 0,545 0,181 Valid
Sinetron 6 83 0,620 0,181 Valid
Sinetron 7 83 0,546 0,181 Valid
Sinetron 8 83 0,563 0,181 Valid
Sinetron 9 83 0,331 0,181 Valid
Sinetron 10 83 0,252 0,181 Valid
Sinetron 11 83 0,549 0,181 Valid
Sinetron 12 83 0,390 0,181 Valid
Sumbe: data primer, 2017
Hasil uji validitas pada Tabel 3.3 di atas menunjukan bahwa semua item
pertayaan telah valid. Semua harga  rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5% sehingga
item pertanyaan diatas telah pantas dijadikan sebagai alat ukur variabel sinetron
anak jalanan.
Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel Perilaku Remaja




Perilaku siswa 1 83 0,546 0,181 Valid
Perilaku siswa 2 83 0,635 0,181 Valid
Perilaku siswa 3 83 0,182 0,181 Valid
Perilaku siswa 4 83 0,385 0,181 Valid
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Perilaku siswa 5 83 0,573 0,181 Valid
Perilaku siswa 6 83 0,562 0,181 Valid
Perilaku siswa 7 83 0,591 0,181 Valid
Perilaku siswa 8 83 0,524 0,181 Valid
Perilaku siswa 9 83 0,646 0,181 Valid
Perilaku siswa 10 83 0,471 0,181 Valid
Perilaku siswa 11 83 0,260 0,181 Valid
Perilaku siswa 12 83 0,378 0,181 Valid
Perilaku siswa 13 83 0,574 0,181 Valid
Perilaku siswa 14 83 0,565 0,181 Valid
Perilaku siswa 15 83 0,488 0,181 Valid
Perilaku siswa 16 83 0,599 0,181 Valid
Perilaku siswa 17 83 0,577 0,181 Valid
Perilaku siswa 18 83 0,373 0,181 Valid
Perilaku siswa 19 83 0,289 0,181 Valid
Perilaku siswa 20 83 0,385 0,181 Valid
Perilaku siswa 21 83 0,659 0,181 Valid
Perilaku siswa 22 83 0,474 0,181 Valid
Perilaku siswa 23 83 0,562 0,181 Valid
Perilaku siswa 24 83 0,568 0,181 Valid
Sumber: data primer, 2017
Hasil uji validitas yang dilakukan pada Tabel 3.4 di atas, menunjukan bahwa
semua item pertayaan telah valid sehingga item pertayaan tersebut telah pantas
dijadikan sebagai alat ukur variabel perilaku siswa SMKN 1 Sarudu.
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan
dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang
sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat kehandalan
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(reliability) dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai Cronbach Alpha
semakin mendekati angka 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula
konsistensi internal reliabilitasnya. Istrumen dikatakan relialibel apabila kofesien
reliabilitas ( ) > 0,60.16 Rumus menentukan reliabilitas instrumen.17
− 1 1 − ∑ 21
Dimana = relliabilitas instrument
K        = Banyaknya butir pertanyaan∑ = Jumlah varian butir21 = Varian total
Berikut hasil pengujian uji reliabilitas dari Tayangan Sinetron dan Perilaku
Remaja.





Sinetron 83 0,855 0,60 Reliabel
Perilaku siswa 83 0,901 0,60 Reliabel
Sumber: data primer, 2017
Berdasarkan data pada Tabel  3.5 maka dapat dikatakan bahwa semua
variabel di atas reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha memiliki nilai lebih besar
16 Imam Ghozali. “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”. (Semarang:
Badan Penerbit Undip, 2006), h.175
17Syofian Siregar,Statistik Deskriptif  Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikakasi SPSS, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.176
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dari 0,60. Berdasarkan hal tersebut sehingga variabel tersebut bisa digunakan untuk
mengukur sesuatu.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik pengolahan
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pengolahan statistik, yang mana dalam penyelesaian pengolahan data tersebut
dengan bantuan SPSS for windows versi 21.0.
2. Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai
cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut
untuk menjawab rumusan masalah.18 Sebelum melakukan analisis terhadap data
peneliti terlebih dahulu melakukan analisis frequensi  agar memudahkan dalam
memaknai data yang ditabulasikan.
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi merupakan persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan
analisis regresi untuk menjawab pertanyaan penelitian. Uji Asumsi Klasik terdiri
dari uji normalitas, dan uji Linearitas.
1) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas
data dapat dilihat dengan menggunakan uji normal kolmogorov-smirnov.19
18 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 103
19V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Kota Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2014), h.52
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Dengan menggunakan nilai signifikan 5%, Sig (2-tailed) di atas nilai
signifikan 5% artinya variabel residual berdistribusi normal.
2) Uji Linearitas untuk melihat spesifikasi model yang digunakan benar atau
tidak. Dengan uji ini akan diperoleh informasi model emperis sebaiknya
linier, kuadrat, atau kubik.20
b. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana yaitu analisis terhadap satu variabel
independen (pengaruh tayangan sinetron anak jalanan) dan satu variabel dependen
(perkembangan perilaku siswa SMKN 1 Sarudu). Jadi, analisis regresi digunakan
untuk mengetahui perubahan variabel terikat (dependen variable) akibat perubahan
variabel bebas (independen variable). Persamaan regresi linear sederhana :
Y = a + bX + e
Dimana :
Y = variabel terikat
a = konstanta (besarnya Y jika X=0)
b = koefesien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X)
X = variabel bebas
e = kesalahan (error)
c. Uji Parsial (Uji t)
Pembuktian hipotesis tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan uji
statistik Parsial (Uji t) untuk pengujian hipotesis. Uji ini adalah untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, bermakna atau
tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-
masing variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti
(α= 0.05). Apabila nilai Sig > 0,05 maka variabel bebasnya tidak memberikan
20 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, h.181
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pengaruh bermakna terhadap variabel terikat atau Ho diterima dan Ha ditolak, tetapi
jika Sig < 0,05 maka variabel bebasnya memberikan pengaruh bermakna terhadap
variabel terikat atau Ho ditolak dan Ha diterima.21
d. Koefisien Korelasi
Uji korelasi person bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel
yang berdata rasio ataupun data kuantitatif yaitu data yang berisi angka
sesungguhnya.22 Koefisien korelasi person digunakan untuk mengetahui kuat
tidaknya pengaruh tayangan sinetron Anak Jalanan (X) terhadap perkembangan
perilaku Siswa (Y). Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada
ketentuan dalam Tabel 3.6.
Tabel 1.6
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi23
Interval Koefisien Tingkat pengaruh
0,00 – 0,199 Sangat Lemah
0,20 – 0,399 Lemah
0,40 –0,599 Cukup Kuat
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat
Sumber:  Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, 2008
Untuk menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya.
Rumus uji signifikansi korelasi product moment di tunjukkan pada rumus sebagai
berikut :
21 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, h.148
22Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.139.
23Andi wildawati Tadjuddin, “Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Nasabah
pada Pegadaian Syariah Veteran di Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum, UIN
Alauddin, 2012), h. 29.
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= (∑ ) − (∑ )(∑ ){( . ∑ ) − (∑ ) } . { . ∑ − (∑ ) }
Dimana :
R =koefisien korelasi
X =skor tiap butir pertanyaan
Y =skor total
N =jumlah sampel
e. Uji koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa
besar perubahan atau variasi dari variabel terikat dijelaskan oleh perubahan atau
variasi dari variable bebas. Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi, peneliti
dapat menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variable terikat.
Semakin besar nilai R2, maka semakin baik model tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sinetron Anak Jalanan
Sinetron Anak Jalanan adalah salah satu sinetron remaja yang bergenre drama,
asmara dan laga. Sinetron ini mulai siaran pada 12 Oktober 2015 hingga 1 Februari
2017 di RCTI setiap hari pukul 18.30. Dengan jumlah episode 810. Adapun jam tayang
Anak Jalanan berubah-ubah, awal tayang berdurasi 150 menit dalam satu episode, dari
pukul 17.30-20.00 WIB. Pada tanggal 7 Desember 2015 berubah dari 2,5 jam (150
menit) menjadi 4 jam perepisode, tanggal 1 Februari 2016 berubah menjadi 3,5 jam
perepisode dan pada tanggal 23 maret 2016 menjadi 3 jam perepisode. Tayangan ini
banyak digemari oleh semua kalangan karena isi ceritanya sangat menarik. Bukan
hanya dari segi cerita, tetapi dari segi pemain yang merupakan artis papan atas.
Terlebih yang menjadi pemeran utama adalah seorang aktor tampan yakni Stefean
William yang berperan sebagai Boy dan dipasangkan dengan artis cantik Natasha
Wilona yang berperan sebagai Reva.
Tayangan balap motor, kehidupan anak SMA, dan beberapa nilai moral seperti
watak tokoh utama yang suka menolong menjadi nilai lebih dari sinetron ini. Sinetron
ini menceritakan seorang remaja yang masih SMA. Remaja berpenampilan urakan dan
cuek tetapi juga saleh dan tampan. Gaya yang keren dan gagah saat mengendarai motor
dan sering memenangkan balapan, membuat ia digilai gadis-gadis seusianya. Sikapnya
yang penuh kharisma khas anak muda, membuatnya ditunjuk sebagai ketua
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perkumpulan anak motor. Tidak hanya di area balap, di sekolah pun Boy menjadi idola.
Sikapnya yang ramah, cuek tetapi pintar dan atletis, membuatnya selalu menjadi pusat
perhatian.
Di sisi lain kehidupan Reva sebagai pasangan Boy di kelilingi oleh sekelumit
masalah dengan ibu tirinya yang seumuran dengannya. Ibu tiri Reva yang bernama
Adriana yang diperankan oleh Cut Meyriska adalah mantan pacar dari Boy yang tidak
bisa move on meski sudah menikah dengan ayah Reva. Ia menikahi ayah Reva karena
hanya ingin mengusai seluruh harta kekayaan ayah Reva.
Di lain pihak banyak para pemuda iri dengan segala kelebihan yang dimiliki
oleh Boy sehingga membuat sinetron ini menayangkan segala perbuatan licik dan
munculnya berbagai persoalan serta perkelahian. Dan pada akhirnya menimbulkan
konflik-konflik yang datang silih berganti dalam alur cerita sinetron Anak Jalanan.
Tetapi perbuatan tidak terpuji dalam menyelasaikan segala macam masalah dalam
sinetron ini membuat efek dan pengaruh yang buruk bagi para penontonnya.
2. Kondisi Lokasi Penelitian
SMKN 1 Sarudu berada di Desa Bulumario Kecamatan Sarudu Kabupaten
Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat. Desa Bulumario lahir sekitar 1990 tahun yang
lalu, dulunya dikenal dengan sebutan SP 1 yakni Satuan Penduduk 1. Kampung ini
adalah salah satu daerah transmigrasi sehingga fasilitas kehidupan masyarakat masih
terbilang minim pada masa itu. Dari segi pencaharian bahkan segi pendidikan.
Meskipun sekarang telah berubah nama menjadi sebuah desa, namun sebutan SP 1
masih melekat dengan kampung ini dan masih sering digunakan oleh masyarakat untuk
menyebut Desa Bulumario. Desa Bulumario adalah bagian dari Kabupaten Mamuju
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Utara Provinsi Sulawesi Barat. Sebelum pemekaran kabupaten, Mamuju Utara dulunya
masih bergabung dengan Kabupaten Mamuju Tengah.
Seiring perkembangan desa dan adanya pemekaran kabupaten, yakni kabupaten
Mamuju Utara dipisah dengan Kabupaten Mamuju Tengah, sehingga fasilitas
pendidikan semakin berkembang. Yang dulunya masyarakat harus mendaftarkan anak-
anak mereka jauh dari tempat tinggal kini sudah tidak lagi. Saat ini Desa Bulumario
telah memiliki fasilitas Pendidikan mulai dari TK, SD dan MI, SMP dan SMK.
Letak SMKN 1 Sarudu sendiri sangat strategis yakni sekitar 200 m kearah timur
dari jalan poros. Yang mana sebelah barat SMKN 1 Sarudu berbatasan dengan sekolah
MI dan TK Ade Irma. Sebalah timur berbatasan dengan SMPN 04 Sarudu dan Sebelah
Utara berbatasan dengan SD Inp Sarudu 1. Sedangkan sebelah selatan berhadapan
dengan rumah-rumah penduduk.
3. Sejarah Berdiri SMKN 1 Sarudu
Untuk meningkatkan pendidikan, warga Desa Bulumario melalui Pemerintahan
desa yang ada berkeinginan dan mengusulkan agar di wilayah Desa Bulumario
dibangun sebuah Lembaga Pendidikan tingkat SMA atau SMK. Atas usulan tersebut
maka, keinginaan warga disampaikan kepada Pemerintah Kabupaten Mamuju Utara
melalui Instansi terkait dalam hal ini Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Mamuju
Utara. Sehingga pemerintah Kabupaten Mamuju Utara merespon dan membentuk
Panitia Pembangunan Sekolah (P2S) yang beranggotakan tokoh-tokoh pendidik dan
tokoh-tokoh masyarakat yang ada.
Seiringnya berjalannya waktu dan semua persyaratan dalam membangun
sebuah sekolah telah terpenuhi maka, Pada tanggal 29 Juli 2011 Bupati Mamuju Utara
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mengeluarkan Izin Operasional dengan SK Bupati No. 756 Tahun 2011, tentang Izin
Operasianal kepada SMK Negeri 5 mamuju Utara, yang menjadi dasar hukum
pelaksanaan kegiatan Proses Belajar Mengajar yang ada. Bersamaan dengan itu, dinas
pendidikan berkenan dan merekomendasikan kepada pelakasana tugas yakni bapak
Mujibu Rahman, S.Pd selaku kepala sekolah dengan dibantu oleh beberapa tenaga
pendidik yang ada di Wilayah Bulumario dan sekitarnya. Kepala Sekolah yang telah
ditunjuk melakukan penerimaan siswa baru pada tahun ajaran 2011/2012. Dengan
jurusan, yakni Jurusan Geologi Pertambangan dan Jurusan Teknik Komputer &
Jaringan.
Melalui beberapa pertimbangan pada tahun 2014, Pemerintah Kabupaten
Mamuju Utara merubah nama SMK Negeri 5 Mamuju Utara menjadi SMK Negeri 1
Sarudu. Dengan mengacu kepada nama tiap-tiap kecamatan, dengan Nomor SK
Pergantian nama sekolah No:806 Tahun 2014 tanggal, 9 Juni 2014 dan dipakai sebagai
nama sekolah hingga saat ini.
SMK Negeri 1 Sarudu memiliki citra moral yang menggambarkan profil
sekolah yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam Visi dan Misi sekolah
berikut:
Visi  : Menghasilkan lulusan yang kompeten, bermutu, beriman dan peduli
lingkungan.
Misi : Untuk mewujudkan visi, sekolah menentukan langkah-langkah strategis yang
dinyatakan dalam Misi berikut:
a. Menyiapkan dan meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.
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b. Menyediakan dan mengembangkan sarana dan prasarana yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum.
c. Meningkatkan atau membangun kemitraan dengan DU/DI.
d. Menyiapkan peserta didik menjadi aset bangsa yang berakhlak mulia,
produktif, adaptif, kreatif, dan mampu mengembangkan diri secara
berkelanjutan sesuai perkembangan global.
e. Meningkatkan daya tilik dan peduli terhadap lingkungan sesuai dengan
kurikulum yang berbasis kearifan lokal.
Untuk mencapai standar mutu pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara nasional, kegiatan pembelajaran di sekolah mengacu pada Standar Kompetensi
Lulusan yang telah ditetapkan oleh BSNP. Sebagai bagian dari tujuan pendidikan
nasional untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Maka,
tujuan sekolah sebagai berikut:
a. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia.
b. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian,
cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni.
c. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi dan
komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.
d. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi,
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.
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e. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu
bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
SMK Negeri 1 Sarudu, sejak bediri hingga saat ini telah mempunyai Sarana dan
prasarana sebagai media pendukung pengajaran kepada siswa. Yakni Tanah ukuran
2.000 m², RKB 8 RKB, RPS 1 RPS IPA, Perpustakaan 1 buah, Mobiler lebih dari
cukup, Peralatan antara lain laptop, Printer, Proyektor, Mesin Genset, Mesin Pemotong
rumput dll.
4. Jumlah Siswa dan Alumni SMKN 1 Sarudu
Sejak berdirinya sekolah SMKN 1 Sarudu hingga saat ini, telah menamatkan
siswa sebanyak 301 siswa yang terdiri dari angkatan I (TA. 2011/2012) Jurusan
Geologi Pertambangan: 29 siswa, Jurusan Teknik Komputer & Jaringan: 30 siswa,
lulus pada tahun 2014. Angkatan II (TA. 2012/2013) Jurusan Geologi Pertambangan:
21 siswa, Jurusan Teknik Komputer & Jaringan: 28 siswa, lulus pada tahun 2015.
Angkatan III (TA. 2013/2014) Jurusan Geologi Pertambangan: 17 siswa, Jurusan
Teknik Komputer & Jaringan: 27 siswa, lulus pada tahun 2016 dan Angkatan IV (TA.
2014/2015) Jurusan Geologi Pertambangan: 14 siswa, Jurusan Teknik Komputer &
Jaringan: 35 siswa, lulus pada tahun2017. Total alumni jurusan Geologi Pertambangan:
81 siswa dan jurusan Teknik Komputer & Jaringan: 120 siswa.
Adapun jumlah siswa angkatan pertama hingga saat ini dapat dilihat pada Tabel
4.1 berikut:
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I (TA. 2011/2012) 29 30
II (TA. 2012/2013) 45 47
III (TA. 2013/2014) 35 46
IV (TA. 2014/2015) 14 35
V (TA. 2015/2016) 17 27
VI (TA. 2016/2017) 25 14
VII (TA. 2017/2018) 19 12
Sumber: Data Primer, 2017
5. Struktur Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMKN 1 Sarudu
Untuk mencapai visi dan misi yang telah dicanangkan, maka perlu di dukung
oleh Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang berkompeten. Adapun struktur
tenaga pendidik sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah : Mujibu Rahman,S.Pd,MPd
2. Wakasek Kurikulum : Budi Utomo,S.Pd
3. Wakasek Sapra : Nasrullah,S.Pd
4. Wakasek Kesiswaan : Sultan,S.Pd.I
5. Ketua Jurusan TKJ : Aunarti,S.Kom
6. Ketua Jurusan ATP : Nurhaerullah,SP
7. Ketua Jurusan TGP : Nasrullah,S.Pd
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8. Wali Kelas XII-TKJ : Annis Purnamayanti,S.Pd
9. Wali Kelas XII-GP : Nasrullah,S.Pd
10. Wali Kelas XI-TKJ : Hasnawati,S,Pd
11. Wali Kelas Xi-ATP : Nurhaerullah,SP
12. Wali Kelas X- TKJ : Sunarti,S.Kom
13. Wali Kelas X-ATP : Hasan Basri,SP
14. Pembina PMR : Burhan,SH
15. Pembina Pramuka : Rustam,S.Pd
16. Pembina Olahraga : Irmawati,S.Pd
17. Pembina OSIS : Budi Utomo,S.Pd
18. Guru Mata Pelajaran
a. PAI : Sultan,S.Pdi
b. PPKn : Budi Utomo,S.Pd
c. B. Indonesia : Anastasya Digna,S.Pd, Junariah.G,S.Pd dan
Burhan,SH
d. Penjaskes : Irmawati,S.Pd
e. Matematika : Sukmawati,S.Pd, dan Darmasiah, S.Pd
f. KKPI : Setianto S., S.Kom
g. B. Inggris : Hasnawati,S.Pd
h. Fisika : Sukmawati,S.Pd
i. Kewirausahaan : Hasnawati,S.Pd, dan Junariah.G,S.Pd
j. Kimia : Ulfa Rahman,S.Pd
k. IPA/Biologi : Fauziah Bohari,S.Pd
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l. IPS : Nasrullah,S.Pd, dan Hasmawati,S.Pd
m. Seni Budaya : Andi Batara Dewi,S.Pd, dan Anastasia Digna, S.Pd
n. Mulok : Nasrullah,S.Pd
o. Produktif TKJ : Sunarti,S.Kom, Ferawati  ,S.Kom,
Muh. Aras, S.Kom, dan Setianto  S., S.Kom
p. Produktif ATP : Hasan Basri,SP, dan Nurhaerullah,SP
Sedangkan struktur Tenaga Kependidikan sebagai berikut:
1. Kepala Tata Usaha : Mikael Lulu
2. Bag. Kepegawaian/Kesiswaan : Puziati
3. Bagian Keuangan : Dra. Sitti Nurmiyati dan Rini Safitri,SE
4. Bagian Sapras : Saefullah
5. Pustakawan : Laorensius Laga,A.Md.Pust
6. Analisis Karaktristik Responden
Karaktristik yang digunakan untuk menggambarkan subyek penelitian.
Berdasarkan hal tersebut maka responden yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 83 responden yang merupakan siswa SMKN 1 Sarudu dan merupakan siswa
yang menonton sinetron Anak Jalanan. 83 responden tersebut dilihat dari jenis kelamin,
kelompok umur dan tingkat pendidikan.
a. Jenis Kelamin
Responden sebagai sampel memegang peran penting guna mengetahui
pengaruh tayangan sinetron Anak Jalanan terhadap Perilaku siswa SMKN 1 Sarudu,
sehingga informasi yang diperoleh diharapkan dapat mempresentasikan faktual yang
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ada dilokasi penelitian, agar validitas penelitian ini terpenuhi. Adapun gambaran
karaktristik responden yang berkaitan dengan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi (%)
1 Laki-laki 40 48
2 Perempuan 43 52
Total 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa responden tertinggi didominasi oleh siswa
perempuan sebesar 52% dari total responden yang ada, sedangkan laki-laki
persentasinya hanya 48%. Hal ini jelas terlihat bahwa tingginya persentasi peminat
sinetron Anak Jalanan adalah siswa perempuan. Berdasarkan distribusi responden
frequensi jenis kelamin laki-laki 40 sedangkan jumlah perempuan 43 dari jumlah
keseluruhan responden yang berjumlah 83 dan persentasi tertinggi diperoleh oleh siswa
perempuan sebanyak 52%.
b. Kelompok Umur
Umur merupakan salah satu identitas yang dapat dijadikan petunjuk untuk
mengetahui dan menentukan kemampuan fisik dan cara berfikir seseorang. Untuk
mengetahui distribusi persentasi responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentasi (%)
1 14 4 5
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2 15 14 17
3 16 23 28
4 17 32 38
5 18 10 12
Total 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa responden dengan kelompok umur
17 tahun yang paling dominan, yakni 38%, karena pada umur 17 tahun merupakan
masa peralihan praremaja menuju remaja, sehingga sangat mudah terpengaruh dengan
apa yang menjadi tontonannya. sedangkan kelompok umur 14 tahun adalah kelompok
umur yang paling rendah yakni hanya 5%. Frequensi 14 dengan umur 15 tahun
persentasinya 17%, frequensi 23 dengan umur 16 tahun persentasinya 28%, dan
frequensi 10 dengan umur 18 tahun persentasinya 12%.
c. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi cara pandang, sikap dan perilaku
dalam aktivitas kesehariannya. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
tersebut maka orang tersebut semakin tanggap terhadap perubahan dan fenomena yang
terjadi di lingkungannya. Karena itu dengan mengkaji pendidikan responden akan
dapat menggambarkan kondisi perilaku remaja. Tingkat pendidikan yang di maksud
peneliti adalah tingkat pendidikan formal yang sedang dijalani. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan tingkat pendidikan pada remaja itu penting yaitu: pendidikan yang
lebih tinggi akan memperluas pengetahuan, wawasan dan tingkat rasionalitas sehingga
memungkinkan mereka mengambil langkah yang lebih bijak dalam bertindak dan
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mengambil keputusan. Untuk mengetahui karaktristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Kelas Jumlah Persentasi (%)
1 1 28 34
2 2 26 31
3 3 29 35
Total 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa semakin tinggi tingkatan kelas remaja
menunjukkan pengaruh perilaku dari tayangan yang ditonton semakin tinggi. Hal ini
dapat dilihat pada tabel di atas, siswa pada kelas 3 merupakan siswa yang paling
dominan menyaksikan sinetron Anak Jalanan dengan persentasi 35%.
7. Analisis Penelitian
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS for windows versi 21.0.
Data yang digunakan dalam analisis ini disajikan dalam lampiran dengan rangkuman
sebagai berikut:
a. Deskripsi Sinetron dan Perilaku Siswa
1) Deskripsi sinetron adalah pandangan siswa terhadap sinetron Anak Jalanan
yang tayang di RCTI yakni variabel independen (X). variabel (X) adalah
variabel yang menjadi sebab timbulnya perubahan pada variabel dependen (Y).
pernyataan pada variabel (X) menggunakan pilihan jawaban dengan skala likert
1-5. Sesuai dengan teori komunikasi massa yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori kultivasi sehingga indikator dari variabel sinetron X sesuai pada
57
Tabel 3.2 intensitas menonton terdiri dari 3 item pertanyaan, daya tarik 6 item
pertanyaan dan isi pesan 3 item pertanyaan. Berikut adalah penjabaran dari
setiap jawaban responden berkaitan dengan sinetron Anak Jalanan
Tabel 4.5 Intensitas Menonton Sinetron Anak Jalanan
Intensitas Menonton Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 4 5
Suka 42 50
Ragu-ragu 9 11
Tidak Suka 24 29
Sangat Tidak Suka 4 5
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan terdapat 4 orang responden dengan
persentasi 5%  sangat suka menonton tayangan sinetron Anak Jalanan yang tayang di
RCTI. menyatakan suka 45 orang dengan persentasi 50%. Ragu-ragu terdapat 9 orang
dengan persentasi 11%. Menyatakan tidak suka 24 orang dengan persentasi 29% dan
yang menyatakan sangat tidak suka 4 orang dengan persentasi 5%.
Tabel 4.6 Intensitas Menonton Anak Jalanan dalam Satu Episode
Intensitas Menonton Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 4 5
Suka 41 49
Ragu-ragu 11 13
Tidak Suka 23 28
Sangat Tidak Suka 4 5
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan terdapat 4 orang responden dengan
persentasi 5%  sangat suka menonton tayangan sinetron Anak Jalanan dalam satu
episode. menyatakan suka 41 orang dengan persentasi 49%. Ragu-ragu terdapat 11
orang dengan persentasi 13%. Menyatakan tidak suka 23 orang dengan persentasi 28%
dan yang menyatakan sangat tidak suka 4 orang dengan persentasi 5%.
Tabel 4.7 Intensitas Menonton dari Keseluruhan Episode
Intensitas Menonton Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 4 5
Suka 38 46
Ragu-ragu 12 14
Tidak Suka 24 29
Sangat Tidak Suka 5 6
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan terdapat 4 orang responden
dengan persentasi 5%  sangat suka menonton tayangan sinetron Anak Jalanan dari
keseluruhan episode . menyatakan suka 38 orang dengan persentasi 46%. Ragu-ragu
terdapat 12 orang dengan persentasi 14%. Menyatakan tidak suka 24 orang dengan
persentasi 29% dan yang menyatakan sangat tidak suka 5 orang dengan persentasi 6%.
Tabel 4.8 Daya Tarik terhadap Tema Percintaan
Daya Tarik Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 2 2
Suka 38 46
Ragu-ragu 10 12
Tidak Suka 28 34
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Sangat Tidak Suka 5 6
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan terdapat 2 orang responden
dengan persentasi 5%  sangat suka terhadap tema percintaan pada sinetron Anak
Jalanan. Menyatakan suka 38 orang dengan persentasi 46%. Ragu-ragu terdapat 10
orang dengan persentasi 12%. Menyatakan tidak suka 28 orang dengan persentasi 34%
dan yang menyatakan sangat tidak suka 5 orang dengan persentasi 6%.
Tabel 4.9 Daya Tarik terhadap Pemain Sinetron
Daya Tarik frequensi Persentasi%
Sangat Suka 12 15
Suka 41 49
Ragu-ragu 16 19
Tidak Suka 10 12
Sangat Tidak Suka 4 5
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan terdapat 12 orang responden
dengan persentasi 15%  sangat suka terhadap pemain pada sinetron Anak Jalanan.
Menyatakan suka 41 orang dengan persentasi 49%. Ragu-ragu terdapat 16 orang
dengan persentasi 19%. Menyatakan tidak suka10 orang dengan persentasi 12% dan
yang menyatakan sangat tidak suka 4 orang dengan persentasi 5%.
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Tabel 4.10 Daya Tarik terhadap Penggunaan Bahasa
Daya Tarik Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 6 7
Suka 39 47
Ragu-ragu 21 25
Tidak Suka 12 15
Sangat Tidak Suka 5 6
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas menunjukkan terdapat 6 orang responden
dengan persentasi 7%  sangat suka terhadap bahasa yang digunakan pada sinetron Anak
Jalanan karena merupakan bahasa gaul dan cocok untuk siswa remaja. Menyatakan
suka 39 orang dengan persentasi 47%. Ragu-ragu terdapat 21 orang dengan persentasi
25%. Menyatakan tidak suka 12 orang dengan persentasi 15% dan yang menyatakan
sangat tidak suka 5 orang dengan persentasi 6%.
Tabel 4.11 Daya Tarik terhadap Gaya dan Style
Daya Tarik Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 8 9
Suka 38 46
Ragu-ragu 19 23
Tidak Suka 14 17
Sangat Tidak Suka 4 5
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.11 di atas menunjukkan terdapat 8 orang responden
dengan persentasi 9% sangat suka terhadap gaya dan style pada sinetron Anak Jalanan.
Menyatakan suka 38 orang dengan persentasi 46%. Ragu-ragu terdapat 19 orang
dengan persentasi 23%. Menyatakan tidak suka 14 orang dengan persentasi 17% dan
yang menyatakan sangat tidak suka 4 orang dengan persentasi 5%.
Tabel 4.12 Daya Tarik Adegan Balas Dendam
Daya Tarik frequensi Persentasi%
Sangat Suka 5 6
Suka 15 18
Ragu-ragu 15 18
Tidak Suka 37 45
Sangat Tidak Suka 11 13
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas menunjukkan terdapat 5 orang responden
dengan persentasi 6% sangat suka terhadap adegan balas dendam pada sinetron Anak
Jalanan. Menyatakan suka 15 orang dengan persentasi 18%. Ragu-ragu terdapat 15
orang dengan persentasi 18%. Menyatakan tidak suka 37 orang dengan persentasi 45%
dan yang menyatakan sangat tidak suka 11 orang dengan persentasi 13%.
Tabel 4.13 Daya Tarik Adegan Kebut-kebutan
Daya Tarik frequensi Persentasi%
Sangat Suka 6 7
Suka 18 22
Ragu-ragu 6 7
Tidak Suka 32 39
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Sangat Tidak Suka 21 25
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas menunjukkan terdapat 6 orang responden
dengan persentasi 7%  sangat suka terhadap adegan kebut-kebutan di jalan raya yang
tayangan pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 18 orang dengan persentasi
22%. Ragu-ragu terdapat 6 orang dengan persentasi 7%. Menyatakan tidak suka 32
orang dengan persentasi 39% dan yang menyatakan sangat tidak suka 21 orang dengan
persentasi 25%.
Tabel 4.14 Isi Pesan Perilaku Sikap yang Baik
Daya Tarik frequensi Persentasi%
Sangat Suka 24 28
Suka 47 57
Ragu-ragu 3 4
Tidak Suka 9 11
Sangat Tidak Suka 0 0
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas menunjukkan terdapat 24 orang responden
dengan persentasi 28%  sangat suka terhadap pesan perilaku sikap yang baik pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 47 orang dengan persentasi 57%. Ragu-ragu
terdapat 3 orang dengan persentasi 4%. Menyatakan tidak suka 9 orang dengan
persentasi 11% dan yang menyatakan sangat tidak suka 0 orang dengan persentasi 0%.
Tabel 4.15 Isi Pesan Konflik Percintaan dan Balas Dendam
Daya Tarik Frequensi Persentasi%
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Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas menunjukkan terdapat 2 orang responden
dengan persentasi 2%  sangat suka terhadap pesan konflik percintaan dan balas dendam
pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 15 orang dengan persentasi 18%. Ragu-
ragu terdapat 18 orang dengan persentasi 22%. Menyatakan tidak suka 36 orang dengan
persentasi 43% dan yang menyatakan sangat tidak suka 12 orang dengan persentasi
15%.
Tabel 4.16 Isi Pesan-pesan Negatif
Daya Tarik Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 5 6
Suka 10 12
Ragu-ragu 6 7
Tidak Suka 36 44
Sangat Tidak Suka 26 31
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas menunjukkan terdapat 5 orang responden
dengan persentasi 6%  sangat suka terhadap pesan-pesan negatif pada sinetron Anak
Jalanan. Menyatakan suka 10 orang dengan persentasi 12%. Ragu-ragu terdapat 6
orang dengan persentasi 7%. Menyatakan tidak suka 36 orang dengan persentasi 44%
dan yang menyatakan sangat tidak suka 26 orang dengan persentasi 31%.
Sangat Suka 2 2
Suka 15 18
Ragu-ragu 18 22
Tidak Suka 36 43
Sangat Tidak Suka 12 15
Jumlah 83 100
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2) Deskripsi perilaku siswa adalah perubahan perilaku siswa setelah menonton
sinetron Anak Jalanan yang tayang di RCTI yakni variabel dependen (Y).
variabel (Y) adalah variabel yang menjadi akibat dari sinetron pada variabel X.
pernyataan pada variabel (Y) menggunakan pilihan jawaban dengan skala likert
1-5. Sesuai dengan teori komunikasi massa yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori kultivasi sehingga indikator dari variabel perilaku siswa sesuai
pada Tabel 3..2 perubahan perilaku dari aspek kognitif terdiri dari 8 item
pertanyaan, aspek afektif 8 item pertanyaan dan aspek konatif 8 item
pertanyaan. Berikut adalah penjabaran dari setiap jawaban responden berkaitan
dengan perilaku siswa SMKN 1 Sarudu:
Tabel 4.17 Pengetahuan mengenai Gaya dan Style Masa Kini
Kognitif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 4 5
Suka 32 39
Ragu-ragu 24 29
Tidak Suka 21 25
Sangat Tidak Suka 2 2
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas menunjukkan terdapat 4 orang responden
dengan persentasi 5%  sangat suka mengetahui gaya dan style pada sinetron Anak
Jalanan. Menyatakan suka  32 orang dengan persentasi 39%. Ragu-ragu terdapat 24
orang dengan persentasi 29%. Menyatakan tidak suka 21 orang dengan persentasi 25%
dan yang menyatakan sangat tidak suka 2 orang dengan persentasi 2%.
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Tabel 4.18 Pengetahuan mengenai Bahasa dan Cara berbicara
Kognitif Frequensi Persentasi %
Sangat Suka 3 4
Suka 27 32
Ragu-ragu 28 34
Tidak Suka 22 26
Sangat Tidak Suka 3 4
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.18 di atas menunjukkan terdapat 3 orang responden
dengan persentasi 4%  sangat suka mengetahui bahasa dan cara bebicara pemain pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka  27 orang dengan persentasi 32%. Ragu-ragu
terdapat 28 orang dengan persentasi 34%. Menyatakan tidak suka 22 orang dengan
persentasi 26% dan yang menyatakan sangat tidak suka 3 orang dengan persentasi 4%.
Tabel 4.19 Pengetahuan mengenai Tingkah Laku yang Sopan
Kognitif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 39 47
Suka 35 42
Ragu-ragu 4 5
Tidak Suka 5 6
Sangat Tidak Suka 0 0
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.19 di atas menunjukkan terdapat 39 orang responden
dengan persentasi 47%  sangat suka mengetahui tingkah laku yang sopan kepada orang
tua pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka  35 orang dengan persentasi 42%.
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Ragu-ragu terdapat 4 orang dengan persentasi 5%. Menyatakan tidak suka 6 orang
dengan persentasi 6% dan yang menyatakan sangat tidak suka 0 orang dengan
persentasi 0%.
Tabel 4.20 Pengetahuan mengenai Perilaku Bernuansa Agama
Kognitif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 24 29
Suka 35 42
Ragu-ragu 8 10
Tidak Suka 15 18
Sangat Tidak Suka 1 1
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.20 di atas menunjukkan terdapat 24 orang responden
dengan persentasi 29%  sangat suka mengetahui perilaku yang bernuansa agama pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka  35 orang dengan persentasi 42%. Ragu-ragu
terdapat 8 orang dengan persentasi 10%. Menyatakan tidak suka 15 orang dengan
persentasi 18% dan yang menyatakan sangat tidak suka 1 orang dengan persentasi 1%.
Tabel 4.21 Pengetahuan mengenai Tipe Motor
Kognitif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 13 16
Suka 46 55
Ragu-ragu 9 11
Tidak Suka 11 13
Sangat Tidak Suka 4 5
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.21 di atas menunjukkan terdapat 13 orang responden
dengan persentasi 16%  sangat suka mengetahui jenis tipe motor yang bagus dari
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka  46 orang dengan persentasi 55%. Ragu-ragu
terdapat 9 orang dengan persentasi 11%. Menyatakan tidak suka 11 orang dengan
persentasi 13% dan yang menyatakan sangat tidak suka 4 orang dengan persentasi 5%.
Tabel 4.22 Pengetahuan mengenai Balapan Motor dan Kebut-kebutan
Kognitif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 7 8
Suka 17 21
Ragu-ragu 9 11
Tidak Suka 34 41
Sangat Tidak Suka 16 19
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.22 di atas menunjukkan terdapat 7 orang responden
dengan persentasi 8%  sangat suka mengetahui cara balapan motor dan kebut-kebutan
di jalan pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka  17 orang dengan persentasi
21%. Ragu-ragu terdapat 9 orang dengan persentasi 11%. Menyatakan tidak suka 34
orang dengan persentasi 41% dan yang menyatakan sangat tidak suka 16 orang dengan
persentasi 19%.
Tabel 4.23 Pengetahuan mengenai Cara Pacaran yang Romantis
Kognitif Frequensi Persentasi%




Tidak Suka 26 32
Sangat Tidak Suka 10 12
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.23 di atas menunjukkan terdapat 7 orang responden
dengan persentasi 8%  sangat suka mengetahui cara berpacaran yang romantis pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka  24 orang dengan persentasi 29%. Ragu-ragu
terdapat 16 orang dengan persentasi 19%. Menyatakan tidak suka 26 orang dengan
persentasi 32% dan yang menyatakan sangat tidak suka 10 orang dengan persentasi
12%.
Tabel 4.24 Pengetahuan mengenai Teknik Berkelahi
Kognitif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 10 12
Suka 19 23
Ragu-ragu 15 18
Tidak Suka 30 36
Sangat Tidak Suka 9 11
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.24 di atas menunjukkan terdapat 10 orang responden
dengan persentasi 12%  sangat suka mengetahui teknik berkelahi pada sinetron Anak
Jalanan. Menyatakan suka 19 orang dengan persentasi 23%. Ragu-ragu terdapat 15
orang dengan persentasi 18%. Menyatakan tidak suka 30 orang dengan persentasi 36%
dan yang menyatakan sangat tidak suka 9 orang dengan persentasi 11%.
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Tabel 4.25 Menyukai Gaya dan Style Masa Kini
Afektif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 10 12
Suka 32 39
Ragu-ragu 16 19
Tidak Suka 23 28
Sangat Tidak Suka 2 2
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.25 di atas menunjukkan terdapat 10 orang responden
dengan persentasi 12% angat suka dengan gaya dan style pada sinetron Anak Jalanan.
Menyatakan suka 32 orang dengan persentasi 29%. Ragu-ragu terdapat 16 orang
dengan persentasi 19%. Menyatakan tidak suka 23 orang dengan persentasi 28% dan
yang menyatakan sangat tidak suka 2 orang dengan persentasi 2%.
Tabel 4.26 Menyukai Bahasa dan Gaya Bicara Pemain
Afektif Frequensi Persentasi%
Sangat Suka 8 10
Suka 36 43
Ragu-ragu 19 23
Tidak Suka 17 20
Sangat Tidak Suka 3 4
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.26 di atas menunjukkan terdapat 8 orang responden
dengan persentasi 10% sangat suka dengan bahasa yang digunakan dan cara berbicara
pemain pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 36 orang dengan persentasi
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43%. Ragu-ragu terdapat 19 orang dengan persentasi 23%. Menyatakan tidak suka 17
orang dengan persentasi 20% dan yang menyatakan sangat tidak suka 3 orang dengan
persentasi 4%.
Tabel 4.27 Menyukai Tingkah Laku yang Sopan
Afektif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 30 36
Suka 41 49
Ragu-ragu 9 11
Tidak Suka 3 4
Sangat Tidak Suka 0 0
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.27 di atas menunjukkan terdapat 30 orang responden
dengan persentasi 36%  sangat suka dengan tingkah laku yang sopan kepada orang tua
pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 41 orang dengan persentasi 49%. Ragu-
ragu terdapat 9 orang dengan persentasi 11%. Menyatakan tidak suka 3 orang dengan
persentasi 4% dan yang menyatakan sangat tidak suka 0 orang dengan persentasi 0%.
Tabel 4.28 Menyukai Perilaku Bernuansa Agama
Afektif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 26 31
Suka 43 52
Ragu-ragu 6 7
Tidak Suka 5 6
Sangat Tidak Suka 3 4
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.28 di atas menunjukkan terdapat 26 orang responden
dengan persentasi 31%  sangat suka dengan perilaku yang bernuansa agama pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 43 orang dengan persentasi 52 %. Ragu-ragu
terdapat 6 orang dengan persentasi 7%. Menyatakan tidak suka 5 orang dengan
persentasi 6% dan yang menyatakan sangat tidak suka 3 orang dengan persentasi 4%.
Tabel 4.29 Menyukai Tipe Motor
Afektif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 11 13
Suka 41 50
Ragu-ragu 9 11
Tidak Suka 16 19
Sangat Tidak Suka 6 7
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.29 di atas menunjukkan terdapat 11 orang responden
dengan persentasi 13% sangat suka dengan tipe motor yang bagus pada sinetron Anak
Jalanan. Menyatakan suka 41 orang dengan persentasi 50%. Ragu-ragu terdapat 9
orang dengan persentasi 11%. Menyatakan tidak suka 16 orang dengan persentasi 19%
dan yang menyatakan sangat tidak suka 6 orang dengan persentasi 7%.
Tabel 4.30 Menyukai Cara Balapan Motor dan Kebut-kebutan
Afektif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 6 7
Suka 17 21
Ragu-ragu 13 15
Tidak Suka 30 36
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Sangat Tidak Suka 17 21
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.30 di atas menunjukkan terdapat 6 orang responden
dengan persentasi 7% sangat suka dengan cara balapan motor dan kebut-kebutan di
jalan pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 17 orang dengan persentasi 21 %.
Ragu-ragu terdapat 13 orang dengan persentasi 16%. Menyatakan tidak suka 30 orang
dengan persentasi 36% dan yang menyatakan sangat tidak suka 17 orang dengan
persentasi 21%
Tabel 4.31 Menyukai Cara Pacaran yang Romantis
Afektif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 11 13
Suka 18 22
Ragu-ragu 13 16
Tidak Suka 29 35
Sangat Tidak Suka 12 14
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.31 di atas menunjukkan terdapat 11 orang responden
dengan persentasi 13% sangat suka dengan cara berpacaran yang romantis pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 18 orang dengan persentasi 22%. Ragu-ragu
terdapat 13 orang dengan persentasi 16%. Menyatakan tidak suka 29 orang dengan
persentasi 35% dan yang menyatakan sangat tidak suka 12 orang dengan persentasi
14%.
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Tabel 4.32 Menyukai Teknik Berkelahi
Afektif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 7 8
Suka 20 24
Ragu-ragu 18 22
Tidak Suka 29 35
Sangat Tidak Suka 9 11
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.32 di atas menunjukkan terdapat 7 orang responden
dengan persentasi 8% sangat suka dengan teknik berkelahi pada sinetron Anak Jalanan.
Menyatakan suka 20 orang dengan persentasi 24%. Ragu-ragu terdapat 18 orang
dengan persentasi 22%. Menyatakan tidak suka 29 orang dengan persentasi 35% dan
yang menyatakan sangat tidak suka 9 orang dengan persentasi 11%.
Tabel 2.33 Mengikuti Gaya dan Style Masa Kini
Konatif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 6 7
Suka 28 34
Ragu-ragu 22 27
Tidak Suka 25 30
Sangat Tidak Suka 2 2
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.33 di atas menunjukkan terdapat 6 orang responden
dengan persentasi 7% sangat suka untuk mengikuti gaya dan style masa kini pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 28 orang dengan persentasi 34%. Ragu-ragu
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terdapat 22 orang dengan persentasi 27%. Menyatakan tidak suka 25 orang dengan
persentasi 30% dan yang menyatakan sangat tidak suka 2 orang dengan persentasi 2%.
Tabel 4.34 Mengikuti Bahasa yang Digunakan dan Cara Bicara Pemain
Konatif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 8 10
Suka 42 50
Ragu-ragu 13 16
Tidak Suka 16 19
Sangat Tidak Suka 4 5
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.34 di atas menunjukkan terdapat 8 orang responden
dengan persentasi 10% sangat suka untuk mengikuti bahasa yang digunakan dan cara
bicara pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 42 orang dengan persentasi 50%.
Ragu-ragu terdapat 13 orang dengan persentasi 16%. Menyatakan tidak suka 16 orang
dengan persentasi 19% dan yang menyatakan sangat tidak suka 4 orang dengan
persentasi 5%.
Tabel 4.35 Mengikuti Tingkah Laku yang Sopan
Konatif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 22 27
Suka 42 50
Ragu-ragu 9 11
Tidak Suka 7 8
Sangat Tidak Suka 3 4
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.35 di atas menunjukkan terdapat 22 orang responden
dengan persentasi 27%  sangat suka untuk mengikuti tingkah laku yang sopan kepada
orang tua pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 42 orang dengan persentasi
50%. Ragu-ragu terdapat 9 orang dengan persentasi 11%. Menyatakan tidak suka 7
orang dengan persentasi 8% dan yang menyatakan sangat tidak suka 3 orang dengan
persentasi 4%.
Tabel 4.36 Mengikuti Perilaku Bernuansa Agama
Konatif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 24 29
Suka 37 45
Ragu-ragu 7 8
Tidak Suka 14 17
Sangat Tidak Suka 1 1
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.36 di atas menunjukkan terdapat 24 orang responden
dengan persentasi 29%  sangat suka untuk mengikuti perilaku yang bernuansa agama
pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 37 orang dengan persentasi 45%. Ragu-
ragu terdapat 7 orang dengan persentasi 8%. Menyatakan tidak suka 14 orang dengan
persentasi 17% dan yang menyatakan sangat tidak suka 1 orang dengan persentasi 1%.
Tabel 4.37 Mengikuti Tipe Motor yang Bagus
Konatif Frequensi Persentasi




Tidak Suka 16 19
Sangat Tidak Suka 9 11
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.37 di atas menunjukkan terdapat 5 orang responden
dengan persentasi 6% sangat suka untuk mengikuti tipe motor yang bagus pada
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 37 orang dengan persentasi 45%. Ragu-ragu
terdapat 16 orang dengan persentasi 19%. Menyatakan tidak suka 16 orang dengan
persentasi 19% dan yang menyatakan sangat tidak suka 9 orang dengan persentasi 11%.
Tabel 4.38 Mengikuti Cara Balapan Motor dan Kebut-kebutan
Konatif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 4 5
Suka 14 17
Ragu-ragu 14 17
Tidak Suka 35 42
Sangat Tidak Suka 16 19
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.38 di atas menunjukkan terdapat 4 orang
responden dengan persentasi 5% sangat suka untuk mengikuti cara balapan motor dan
kebut-kebutan di jalan seperti pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 14 orang
dengan persentasi 17%. Ragu-ragu terdapat 14 orang dengan persentasi 17%.
Menyatakan tidak suka 35 orang dengan persentasi 42% dan yang menyatakan sangat
tidak suka 16 orang dengan persentasi 19%.
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Tabel 4.39 Mengikuti Cara Pacaran yang Romantis
Konatif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 1 1
Suka 23 28
Ragu-ragu 16 19
Tidak Suka 31 37
Sangat Tidak Suka 12 15
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.39 di atas menunjukkan terdapat 1 orang responden
dengan persentasi 1% sangat suka untuk mengikuti cara berpacaran yang romantis
seperti pada sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 23 orang dengan persentasi 28%.
Ragu-ragu terdapat 16 orang dengan persentasi 19%. Menyatakan tidak suka 31 orang
dengan persentasi 37% dan yang menyatakan sangat tidak suka 12 orang dengan
persentasi 15%.
Tabel 4.40 Mengikuti Teknik Berkelahi
Konatif Frequensi Persentasi
Sangat Suka 1 1
Suka 18 22
Ragu-ragu 18 22
Tidak Suka 28 33
Sangat Tidak Suka 18 22
Jumlah 83 100
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.40 di atas menunjukkan terdapat 1 orang responden
dengan persentasi 1% sangat suka untuk mengikuti teknik berkelahi seperti pada
78
sinetron Anak Jalanan. Menyatakan suka 18 orang dengan persentasi 22%. Ragu-ragu
terdapat 18 orang dengan persentasi 22%. Menyatakan tidak suka 28 orang dengan
persentasi 33% dan yang menyatakan sangat tidak suka 18 orang dengan persentasi
22%.
b. Uji Asumsi Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian
adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat dengan
menggunakan uji normal kolmogorov-smirnov.1 Dengan menggunakan nilai signifikan
5%, Sig (2-tailed) di atas nilai signifikan 5% artinya variabel residual berdistribusi
normal.
Untuk mengetahui apakah variabel penelitian normal atau tidak dengan
pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika sig > 0,05 maka data berditribusi normal
Jika sig < 0,05 maka tidak berdistribusi normal




Sumber Data: Primer, 2017
Variabel sinetron pada Tabel  4.41 memiliki nilai sig 0,338 hal ini menunjukan
bahwa  0,338 > 0,05. Berdasarkan hasil pada tabel tersebut maka dapat disimpulkan
1V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, hal.52
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bahwa data variabel sinetron berdistribusi normal. Variabel perilaku siswa pada tabel
2.41 menunjukan nilai sig lebih besar dari 0,05 yakni 0,652 > 0,05.  Hal ini juga
menunjukan bahwa data variabel berdistribusi normal. Jadi secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa semua data variabel memiliki distrbusi normal.
c. Uji Asumsi Linearitas
Uji ini untuk melihat spesifikasi model yang digunakan benar atau tidak.
Dengan uji ini akan diperoleh informasi model emperis sebaiknya linier, kuadrat, atau
kubik.2 Dikatakan linearnya jika angka P. Value lebih besar dari taraf signifikan 5%
atau 0,05 tapi jika P. Value lebih kecil dari 0,05 maka tidak dikatakan linear.  Hasil
dari penelitian uji linearitas  dapat dilihat dari pengelolahan di bawah ini yaitu:





Sumber: Data Primer, 2017
Tabel 4.42 menunjukan variabel sinetron dan perilaku siswa memiliki nilai P.
Value sig 0,339. Maka dapat disimpulkan 0,339 > 0,05 hal ini menunjukan bahwa
antara variabel berhubungan linear, yakni variabel sinetron dan perilaku siswa linear.
d. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi linear sederhana yaitu analisis terhadap satu variabel
independen (sinetron Anak Jalanan) dan satu variabel dependen (perilaku siswa SMKN
2V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, hal. 181.
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1 Sarudu). Jadi, analisis regresi digunakan untuk mengetahui perubahan variabel terikat
(dependen variable) akibat perubahan variabel bebas (independen variable).
Persamaan regresi linear sederhana:
Y = a + bX + e
Dimana:
Y = variabel terikat
a = konstanta (besarnya Y jika X=0)
b = koefesien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X)
X = variabel bebas
e = kesalahan (error)
Tabel 2.43 Hasil Regresi Sederhana
Variabel R RSquare B Sig
Model Summary 0,751 0,564
Sinetron 1,348 0,000
Constant 28,317
Sumber: Data Primer, 2017
Berdasarkan pada Tabel 4.43 di atas, maka diperoleh model persamaan
regresinya dapat ditulis perilaku siswa = 28,317+ 1,348 + e.
Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel sinetron Anak Janalanan (X)
mempunyai pengaruh terhadap perilaku siswa di SMKN 1 Sarudu. Dengan koefisien
sebesar 1,348 yang artinya faktor sinetron memiliki kecendrungan pengaruh terhadap
perilaku siswa SMKN 1 Sarudu sebesar 1,348.
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e. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Berdasarkan Tabel 4.43 maka dapat diketahui besarnya pengaruh variabel
independen secara parsial atau individual terhadap variabel dependen. Adapun
hipotesis yang akan diuji akan dirumuskan sebagai berikut:
Ha : diduga terdapat pengaruh sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku siswa
SMKN 1 Sarudu.
Ho : diduga tidak terdapat pengaruh sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku siswa
SMKN 1 Sarudu.
pengujian adalah sebagai berikut:
sig < 0,05 = Ho ditolak berarti Ha diterima artinya Proses signifikan
sig > 0,05 = Ho diterima berarti Ha ditolak artinya tidak signifikan
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.43 maka dapat diketahui bahwa
variabel sinetron memiliki nilai sig 0,000. hal ini menunjukkan bahwa nilai sig 0,000
< 0,05. Maka, sesuai dengan rumus jika nilai signifikan lebih kecil dari 5% (sig < 0,05)
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti sinetron Anak Jalanan
positif berpengaruh terhadap perilaku siswa SMKN 1 Sarudu. Dengan demikian
hipotesis diterima.
f. Koefisien Korelasi (R)
Koefisien korelasi person digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya pengaruh
antara sinetron (X) terhadap perilaku siswa SMKN 1 Sarudu (Y).
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Pada Tabel 4.43 Model Summary menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) yaitu
0,751. Nilai ini dapat diiterprestasikan bahwa hubungan antara sinetron (X) dengan
perilaku siswa SMKN 1 Sarudu berdasarkan pada Tabel 1.6 pedoman untuk
memberikan interprestasi koefisien korelasi maka, nilai 0,751 menunjukan hubungan
yang positif dan kuat.
g. Uji Koefisien Determinasi ( R2 )
Pada Tabel 2.43 Model Summary menunjukan nilai R Square sebesar 0,564.
Varian dari variabel perilaku siswa SMKN 1 Sarudu dijelaskan oleh variabel tayangan
sinetron sebesar 56,4 % sedangkan  sisanya sebesar 43,6% dijelaskan atau disebabkan
oleh variabel lain.
B. Pembahasan
Sinetron Anak Jalanan ini bertema Anak Sekolah dan sangat booming disemua
kalangan baik dari anak-anak hingga orang tua, akan tetapi banyak adegan yang tidak
mencerminkan kehidupan yang sesuai dengan perkembangan perilaku remaja terutama
anak sekolah. Banyaknya konflik yang bermunculan membuat cerita sinetron ini
semakin disukai kalangan masyarakat terutama desa Bulumario tempat peneliti
malaksanakan penelitian terhadap remaja Sekolah SMKN 1 Sarudu. Tayangan ini
banyak memberikan informasi bahwa segala sesuatu tidak akan terlepas dari
problematika hidup. Adapun hal yang paling menonjol disamping konflik-konflik
seperti masalah dendam antara geng motor atau dengan mantan pasangan kekasih, cinta
segitiga dll. Semua konflik selalu diselesaikan dengan cara yang tidak mendidik dan
tidak sesuai dengan kehidupan remaja. Konflik dalam sinetron ini selalu diselesaikan
dengan perkelahian, balapan motor, menipu dengan berbagai kelicikan dan lain
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sebagainya. Hal inilah yang membuat sinetron ini kurang baik bagi remaja tetapi itulah
yang membuat masyarakat semakin meminati sinetron ini. Padahal sinetron ini adalah
sinetron remaja, yang mana remaja sekolah menengah adalah remaja yang sangat
sensitif terhadap perkembangannya karena berada pada masa peralihan. Sehingga
dalam hal ini perlu pendidikan yang maksimal.
Dalam penelitian ini diperoleh bahwa:
1. Sinetron Anak Jalanan yang tayang di RCTI sesuai akumulasi tanggapan responden
hasil penelitian menunjukkan persentasi tertinggi 38% adalah responden suka
terhadap sinetron Anak Jalanan karena beberapa faktor sesuai indikator yang telah
diuraikan pada variabel X yakni menarik dari segi pemain adegan dan bahasa yang
digunakan dalam sinetron. Adapun rincian persentasi menyatakan sangat suka
sebesar 8% karena selain menayangkan perilaku negatif, sinetron ini  juga
menayangkan sesuatu perilaku yang baik, menyatakan suka 38% karena sinetron
ini menarik dan sesuai untuk remaja, menjawab ragu-ragu 15% karena tidak semua
perilaku dapat terpengaruh oleh tayangan sinetron Anak Jalanan, tidak suka 29%
karena tayangan sinetron ini lebih banyak menayangkan perilaku kekerasan dari
pada perilaku yang positif dan menyatakan sangat tidak suka 10% karena sinetron
ini kurang mendidik bagi para penontonnya terutama remaja yang masih dalam
jenjang pendidikan setingkat SMA/SMK.
2. Perilaku siswa SMKN 1 Sarudu cendrung memiliki perubahan setelah menonton
Sinetron Anak Jalanan sesuai hasil jawaban responden yang menunjukkan bahwa
36% siswa suka dan mengikuti segala yang ada pada sinetron, baik dari segi
pengetahuan sikap dan perilaku. Adapun rincian persentasi dari semua responden
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yakni yang menyatakan sangat suka mengikuti perilaku dalam sinetron sebesar
15% karena perilaku selain terbentuk secara alami juga terbentuk dari proses
belajar dan sinetron ini salah satu media pembelajaran dalam pembentukan perilaku
siswa. Adapun perilaku yang ada pada sinetron selain menayangkan perilaku
negatif, sinetron Anak Jalanan juga menayangkan sesuatu perilaku yang baik dan
positif. Menyatakan suka 36% karena kepribadian siswa pada masa perkembangan
sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku terutama dari tontonan seperti
sinetron Anak Jalanan. Dimana sinetron ini memberi informasi cara bersikap dan
lain sebagainya yang mudah untuk di imitasi oleh siswa sekolah, menyatakan ragu-
ragu 17% dikarenakan pada masa perkembangan, perubahan perilaku selain faktor
dari tayangan sinetron juga merupakan faktor dari lingkungan seperti pergaulan dan
juga faktor orang tua sehingga perubahan perilaku tidak selamanya akan
terpengaruh dari sinetron, menyatakan tidak suka 24% karena perilaku yang
terdapat dalam sinetron Anak Jalanan banyak memberikan contoh perilaku negatif
yang dapat membentuk perilaku yang negatif pada dunia nyata siswa. Dan
menyatakan sangat tidak suka 8% karena sinetron ini kurang memberikan
pendidikan yang positif bagi perubahan perilaku penontonnya terutama siswa
sekolah menegah atas.
3. Persamaan regresi sederhana menunjukkan Y=28,317+ 1,348 + e. Nilai regresi
sinetron 1,348. Hal ini menunjukan bahwa sinetron Anak Jalanan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku siswa sebesar 1,348. Sebagaimana
diketahui pada Tabel 4.43 hasil regresi sederhana menunjukkan nilai signifikan
adalah 0,000 dimana nilai signifikan harus lebih kecil dari t hitung variabel sinetron
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(0,000 < 1,348). Hasil korelasi menunjukkan sinetron Anak Jalanan mempunyai
hubungan dan pengaruh terhadap perilaku siswa SMKN 1 Sarudu sebesar 56,4%
sedangkan  sisanya sebesar 43,6% adalah pengaruh dari luar seperti lingkungan.
sebagaimana penelitian lain yang mendukung dan tidak jauh berbeda dengan
penelitian ini yang berjudul Korelasi Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap
Perkembangan Perilaku Negatif Anak Usia Dini oleh Malikhah yang melakukan
penelitian terhadap beberapa tayangan televisi seperti sinetron, film kartun dan
hiburan musik. Ia menemukan hubungan pengaruh tayangan televisi dari sinetron
sebesar 24, 67% (dari 50 anak), dari film kartun sebesar 24,23% (dari 50 anak) dan
dari hiburan musik sebesar 20,52% (dari 50 anak)3. Dari tayangan sinetron anak
jalanan banyak remaja terkhusus siswa SMKN 1 sarudu mengikuti apa pun yang
dilihat dalam sinetron tersebut. Seperti dari sisi positif mengikuti cara bersopan
santun, lebih sering melaksanakan shalat.Tetapi  tidak terlepas dari itu, banyak pula
hal-hal negatif yang ada dalam sinetron Anak Jalanan seperti berkelahi, berpacaran,
suka kebut-kebutan di jalan poros dan perbuatan tercela lainnya. Dari durasi tayang
3-4 jam setiap hari, berpengaruh terhadap meningkatnya kemalasan dan ketagihan
menonton karena banyak menyita waktu. tidak dapat menyesuaikan gaya dan
perilaku sesuai dengan usia, mencontoh hal-hal negatif lainnya dari sinetron Anak
Jalanan.
3 Malikhah Korelasi Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Perilaku Negatif






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Sinetron Anak Jalanan sangat digemari sesuai hasil jawaban 83 responden
menunjukkan bahwa 36% memberi tanggapan positif dan menyatakan suka
dikarenakan sinetron Anak Jalanan adalah sinetron remaja dan alur cerita dan
pemainnya menarik.
2. Perilaku siswa setelah menonton sinetron menunjukkan positif memiliki
perubahan karena dari hasil jawaban responden menunjukkan bahwa dari 83
siswa menyatakan suka mengikuti perilaku dalam sinetron sebesar 38%
responden, baik dari segi pengetahuan sikap dan perilaku. Ada pun perubahan
perilaku siswa SMKN 1 Sarudu disebabkan pula oleh faktor orang tua dan
lingkungan.
3. Sinetron Anak Jalanan memiliki pengaruh terhadap perilaku Siswa SMKN 1
Sarudu. Ini dapat dilihat dari hasil uji t bahwa taraf signifikan lebih kecil dari
5% yakni 0,000 < 0,05. Berdasakan hasil tersebut sehingga menunjukkan hasil
hipotesis diterima yakni terdapat pengaruh terhadap perilaku siswa sebesar
56,4% sedangkan selebihnya faktor dari luar. Perubahan perilaku pada siswa




Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh
selama melakukan penelitian di SMKN 1 Sarudu Desa Bulumario Kecamatan Sarudu
Kabupaten Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat. Peneliti tidak dapat mengungkap
keseluruhan dari sinetron mempengaruhi perilaku siswa seperti perilaku balapan
motor. Karena meskipun banyak responden yang berperilaku seperti yang ada dalam
sinetron tersebut tetapi hanya sebagian kecil faktor dari sinetron Anak Jalanan
selebihnya adalah faktor dari luar. Meskipun  begitu peneliti berharap sinetron Anak
Jalanan bisa menjadi sinetron yang mendidik sehingga perlu meningkatkan unsur
pendidikan, moral dan perilaku yang baik bagi masyarakat yang menonton. Untuk
penelitian selanjutnya, peneliti juga berharap agar mampu memperluas cakupan
wilayah penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. Karena
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1. Jenis kelamin :
a. Laki-laki b. Perempuan
2. Usia anda ?
a. 14 tahun b. 16  tahun                         e. 18 tahun
c. 15 tahun d. 17 tahun
3. Jenjang pendidikan kelas anda?
a. kelas 1 b. kelas 3
b. kelas 2
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Ada lima pilihan jawaban yang di sediakan dengan penanda a, b, c, d atau e
2. Pilihlah salah satu jawaban kemudian lingkari salah satu huruf a, b, c, d atau e yang sesuai
dengan kedaan saudara/i
Variabel X Tayangan Sinetron
1. Apakah anda suka menonton sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
2. Seberapa suka anda menonton sinetron Anak Jalanan dalam satu episode?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
3. Seberapa suka anda menonton sinetron Anak Jalanan dari keseluruhan episode?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka d. Tidak suka
4. Apakah anda menyukai tema percintaan dan club geng motor dalam sinetron Anak
Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
5. Apakah anda menyukai para pemain sinetron Anak Jalanan karena merupakan artis papan
atas dan berprestasi?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
6. Apakah anda menyukai bahasa yang digunakan dalam sinetron Anak Jalanan karena
menggunakan bahasa gaul dan cocok untuk remaja?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
7. Seberapa suka anda terhadap gaya dan style pemain dalam sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
8. Seberapa suka anda dengan adegan balas dendam yang terjadi dalam sinetron Anak
Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
9. Seberapa suka anda melihat adegan kebut-kebutan di jalan raya, balapan dan perkelahian
antar geng motor dalam sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka d. Tidak suka
10. Apakah anda menyukai pesan perilaku sikap yang baik yang ditayangkan dalam sinetron
Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
11. Apakah anda suka dengan pesan konflik percintaan dan balas dendam yang terjadi dalam
sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
12. Seberapa suka anda terhadap pesan-pesan negatif yang ditayangkan dalam sinetron Anak
Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
Variabel Y (Perilaku Remaja)
1. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka jika mengetahui gaya dan style
masa kini?
a. Sangat suka c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
2. Setelah anda menonton sinetron Anak Jalanan seberapa suka anda jika mengetahui bahasa
yang digunakan dan cara bicara pemain dalam sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
3. Seberapa suka anda Jika mengetahui tentang tingkah laku yang sopan kepada orang tua
seperti meminta izin dan pamit ketika keluar rumah dalam sinetron anak jalanan ?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
4. Seberapa suka anda jika mengetahui perilaku yang bernuansa agama dalam sinetron Anak
Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka d. Tidak suka
5. Seberapa suka anda jika mengetahui beberapa jenis tipe motor yang bagus melalui sinetron
Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
6. Seberapa suka anda saat mengetahui cara balapan motor dan kebut-kebutan di jalan dari
sinetron Anak Jalanan ?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
7. Seberapa suka anda saat mengetahui cara berpacaran yang romantis dari sinetron Anak
Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
8. Seberapa suka anda saat mengetahui teknik berkelahi yang digunakan dalam sinetron Anak
Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
9. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda menyukai gaya dan style masa kini?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka d. Tidak suka
10. Setelah anda menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda menyukai bahasa yang
digunakan dan cara bicara pemain dalam sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
11. Setelah anda menonton sinetron Anak Jalanan  apakah anda menyukai tingkah laku yang
sopan kepada orang tua seperti meminta izin dan pamit ketika keluar rumah?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka d. Tidak suka
12. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda menyukai perilaku yang bernuansa
agama?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
13. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda menyukai tipe motor yang bagus?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
14. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda menyukai cara balapan motor dan
kebut-kebutan di jalan?
a. Sangat suka c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
15. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda menyukai cara berpacaran yang
romantis?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka d. Tidak suka
16. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda menyukai teknik berkelahi yang
digunakan dalam sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
17. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka mengukuti gaya dan stile masa
kini?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
18. Setelah anda menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka mengikuti bahasa dan cara
bicara pemain dalam sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
19. Setelah anda menonton sinetron Anak Jalanan  apakah anda suka mengikuti tingkah laku
yang sopan kepada orang tua seperti meminta izin dan pamit ketika keluar rumah?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
20. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka mengikuti perilaku yang
bernuansa agama?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
21. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka mengikuti tipe motor yang
bagus?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
22. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka mengikuti cara balapan motor
dan kebut-kebutan di jalan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
23. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka mengikuti cara berpacaran yang
romantis?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka
24. Setelah menonton sinetron Anak Jalanan apakah anda suka mengikuti teknik berkelahi
yang digunakan dalam sinetron Anak Jalanan?
a. Sangat suka        c. Ragu-ragu            e. Sangat tidak suka
b. Suka                   d. Tidak suka














Sinetron 33.47 52.691 .661 .834
Sinetron 33.47 52.569 .679 .833
Sinetron 33.54 51.739 .719 .830
Sinetron 33.64 54.697 .523 .844
Sinetron 33.12 54.668 .545 .842
Sinetron 33.36 53.746 .620 .837
Sinetron 33.30 54.701 .546 .842
Sinetron 34.10 53.674 .563 .841
Sinetron 34.22 56.123 .331 .860
Sinetron 32.65 59.937 .252 .859
Sinetron 34.18 54.711 .549 .842



















Perilaku siswa 74.60 191.413 .546 .897
Perilaku siswa 74.72 189.373 .635 .895
Perilaku siswa 73.48 201.789 .182 .903
Perilaku siswa 73.99 193.841 .385 .900
Perilaku siswa 74.14 188.979 .573 .896
Perilaku siswa 75.20 185.970 .562 .896
Perilaku siswa 74.88 186.010 .591 .895
Perilaku siswa 74.89 187.561 .524 .897
Perilaku siswa 74.48 186.497 .646 .894
Perilaku siswa 74.43 192.200 .471 .898
Perilaku siswa 73.60 200.462 .260 .902
Perilaku siswa 73.77 195.374 .378 .900
Perilaku siswa 74.36 187.160 .574 .896
Perilaku siswa 75.24 186.697 .565 .896
Perilaku siswa 74.94 187.765 .488 .898
Perilaku siswa 74.94 186.326 .599 .895
Perilaku siswa 74.65 189.645 .577 .896
Perilaku siswa 74.37 194.554 .373 .900
Perilaku siswa 73.90 197.430 .289 .902
Perilaku siswa 73.99 193.841 .385 .900
Perilaku siswa 74.63 184.920 .659 .894
Perilaku siswa 75.33 190.637 .474 .898
Perilaku siswa 75.14 188.906 .562 .896
Perilaku siswa 75.31 188.413 .568 .896















Kolmogorov-Smirnov Z .941 .735
Asymp. Sig. (2-tailed) .338 .652
a. Test distribution is Normal.












27 449.562 5.138 .00
0







2579.325 26 99.205 1.134 .33
9
Within Groups 4811.922 55 87.489
Total 16950.096
82








1 .751a .564 .559 9.552








Regression 9558.849 1 9558.849 104.755 .000b
Residual 7391.247 81 91.250
Total 16950.096 82
a. Dependent Variable: Perilaku siswa







B Std. Error Beta
1
(Constant) 28.317 4.945 5.726 .000
Sinetron 1.348 .132 .751 10.235 .000
a. Dependent Variable: Perilaku siswa
Sinetron (X)
Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Jumlah
1 4 5 3 2 1 5 4 5 3 2 1 5 40
2 4 4 4 4 5 4 4 3 2 5 4 1 44
3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 17
4 2 2 2 2 3 3 3 2 1 5 2 2 29
5 2 2 2 2 3 3 3 2 1 5 2 2 29
6 4 4 5 5 5 4 3 4 2 5 3 1 45
7 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 2 1 36
8 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 2 1 36
9 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 2 1 36
10 4 4 4 4 5 4 4 3 2 5 4 1 44
11 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 2 1 37
12 4 4 4 2 4 4 4 2 1 5 1 1 36
13 5 5 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 44
14 4 4 4 1 4 4 5 2 4 4 2 4 42
15 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 21
16 4 4 4 4 5 5 4 2 2 4 3 2 43
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49
18 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 35
19 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 2 32
20 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 16
21 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 3 2 35
22 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 1 19
23 2 3 3 1 3 3 2 3 2 5 2 2 31
24 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 2 2 36
25 2 2 2 3 4 2 2 1 1 5 1 1 26
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
27 2 2 3 4 3 4 1 1 4 4 2 1 31
28 2 2 2 3 4 2 4 1 1 4 2 2 29
29 3 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 33
30 4 4 4 4 4 4 5 2 1 4 2 1 39
31 4 4 4 4 4 3 3 5 1 3 3 2 40
32 2 2 2 2 4 3 4 3 2 5 2 2 33
33 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 36
34 4 2 4 2 4 3 3 2 5 5 3 2 39
35 2 4 4 3 5 2 4 3 4 4 3 5 43
36 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 46
37 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 28
38 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 29
39 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 48
40 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 32
41 5 4 4 5 5 5 5 2 2 4 2 1 44
42 2 2 2 4 4 5 5 2 4 4 2 2 38
43 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 16
44 2 2 2 4 3 3 4 1 2 5 1 1 30
45 5 5 4 4 5 4 4 1 5 2 1 1 41
46 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 1 2 28
47 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 4 2 35
48 3 3 3 2 4 2 4 3 1 4 3 3 35
49 2 2 2 4 3 4 4 1 1 4 2 2 31
50 4 4 5 2 5 4 5 2 2 2 2 2 39
51 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 1 35
52 4 4 4 4 4 3 4 2 2 5 2 3 41
53 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 30
54 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 41
55 4 4 4 3 4 3 4 2 2 5 2 2 39
56 4 4 4 3 4 3 4 2 2 5 2 2 39
57 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 2 2 45
58 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45
59 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 2 47
60 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 53
61 4 4 4 3 4 4 3 3 2 5 3 2 41
62 2 2 2 2 4 3 4 2 4 5 2 4 36
63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
64 5 5 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 42
65 4 3 4 4 5 4 5 3 5 5 2 2 46
66 1 2 2 2 4 2 3 1 1 4 1 1 24
67 2 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 30
68 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 43
69 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 43
70 2 2 2 4 4 3 4 5 5 4 3 5 43
71 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 42
72 4 4 4 4 3 5 2 4 5 4 4 4 47
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46
74 4 4 4 2 5 3 4 1 1 5 1 1 35
75 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 1 39
76 4 4 4 2 2 1 2 2 1 4 1 1 28
77 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 40
78 4 4 4 2 4 3 4 3 1 4 2 1 36
79 3 4 2 1 2 5 4 5 4 4 4 5 43
80 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 49
81 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 40
82 4 4 3 2 4 2 4 2 2 5 3 1 36
83 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 29
Perilaku Siswa (Y)
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 Jumlah
1 1 4 5 2 3 1 5 3 5 3 3 4 1 3 5 5 3 4 3 2 5 3 3 3 79
2 4 4 5 5 4 2 4 2 4 4 5 5 4 2 4 2 4 4 5 5 4 2 4 2 90
3 2 1 5 2 2 1 1 2 2 1 5 5 2 1 1 2 1 5 5 2 1 1 2 1 53
4 3 3 5 4 4 2 3 4 3 3 5 4 4 2 3 3 3 3 5 4 3 2 3 3 81
5 3 3 5 3 4 3 3 5 4 4 3 4 2 3 3 3 3 5 4 3 2 3 3 3 81
6 4 4 5 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 3 5 5 4 2 3 2 98
7 3 4 4 4 1 1 4 3 3 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 1 1 4 4 74
8 3 3 4 4 4 2 1 4 3 3 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 1 1 4 3 73
9 3 3 4 4 4 1 1 3 3 3 4 4 3 2 1 2 3 3 4 4 4 2 1 1 67
10 4 4 5 5 4 2 4 2 4 4 5 5 4 2 4 2 4 4 5 5 4 2 4 2 90
11 2 2 4 5 4 2 1 2 2 2 4 5 4 2 1 2 2 2 2 5 2 2 1 2 62
12 2 2 5 5 4 3 1 4 2 4 5 5 4 2 2 4 2 2 5 5 4 2 2 2 78
13 4 4 5 5 4 2 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 2 2 99
14 4 2 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 5 5 2 4 2 86
15 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 1 56
16 1 4 5 5 4 2 5 2 2 4 4 4 5 2 5 1 2 4 4 5 4 1 4 1 80
17 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 4 97
18 2 2 4 4 5 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 75
19 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 84
20 2 1 4 4 2 1 1 2 1 1 4 4 2 1 1 1 2 1 3 4 2 1 1 1 47
21 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 1 1 1 3 2 4 4 2 3 1 1 1 56
22 2 2 4 2 2 1 1 1 2 2 4 4 2 1 1 2 2 4 4 2 1 1 2 1 50
23 3 3 5 3 3 2 1 3 5 4 3 1 3 2 3 3 5 4 3 3 2 2 2 2 70
24 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 71
25 2 2 5 4 2 1 2 1 2 2 5 5 2 1 2 2 2 2 5 4 2 1 2 1 59
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
27 3 3 5 5 1 1 2 1 3 2 4 4 1 1 1 1 3 2 4 5 1 1 2 1 57
28 4 2 4 5 1 1 2 1 4 2 5 4 3 1 2 1 4 2 5 5 2 1 2 1 64
29 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 84
30 5 4 5 4 4 1 4 4 4 5 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 2 82
31 2 4 4 2 5 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 4 4 2 3 5 3 3 78
32 3 3 5 2 2 2 2 2 3 5 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 64
33 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 75
34 4 3 5 3 2 5 2 3 5 5 3 5 3 4 5 3 2 1 2 3 2 1 4 2 77
35 4 3 5 4 5 2 3 5 4 3 2 5 2 4 2 5 3 5 2 4 3 4 2 4 85
36 4 3 2 5 4 4 3 5 5 4 5 3 5 4 4 2 2 4 3 5 3 3 4 2 88
37 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 66
38 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 65
39 4 4 5 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 87
40 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 89
41 4 4 5 4 3 5 2 4 5 5 5 5 4 1 2 4 4 4 5 4 3 2 2 2 88
42 4 4 5 2 4 2 4 2 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 5 2 4 4 4 2 85
43 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 5 1 2 1 1 2 1 2 1 1 40
44 5 2 4 4 4 2 4 1 4 2 4 2 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 1 2 79
45 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 83
46 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 79
47 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 70
48 2 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 73
49 4 4 4 4 5 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 84
50 5 5 5 4 5 2 4 2 5 4 5 5 4 2 4 2 5 4 5 4 4 2 4 2 93
51 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 80
52 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 90
53 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 2 2 4 3 80
54 4 3 5 5 4 3 3 3 3 3 5 5 4 2 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 86
55 4 3 5 5 4 2 2 2 4 2 5 5 4 2 2 2 3 3 5 5 3 2 2 2 78
56 4 3 5 3 4 2 2 2 4 2 5 5 4 2 2 3 3 5 5 3 3 2 2 2 77
57 3 3 5 5 4 2 2 2 3 3 5 5 3 2 2 2 3 3 5 5 3 1 2 1 74
58 2 2 3 1 2 4 5 5 2 1 3 1 1 2 5 3 3 2 1 1 2 3 3 2 59
59 4 5 4 2 2 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 2 2 5 4 2 4 4 2 2 81
60 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 109
61 3 3 5 4 4 2 4 3 3 3 5 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 85
62 3 3 3 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 3 5 3 99
63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 52
64 2 2 5 2 4 1 2 2 5 4 4 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 2 3 66
65 4 4 5 4 5 4 4 2 5 5 4 5 5 5 2 5 4 5 4 4 4 4 2 2 97
66 2 2 5 5 4 1 1 2 2 2 5 4 4 1 2 1 2 2 5 5 2 1 1 1 62
67 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 73
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
69 3 4 4 5 4 5 3 2 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 4 5 4 5 3 3 95
70 4 2 4 2 5 5 5 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 2 4 2 4 4 4 4 94
71 4 3 4 4 4 1 3 1 2 4 4 4 4 4 1 1 1 3 1 4 4 2 1 1 65
72 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97
73 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 93
74 2 3 5 4 4 2 2 3 2 2 4 5 4 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 74
75 3 4 5 4 3 4 2 2 3 4 5 4 3 2 2 2 2 4 5 4 4 2 2 2 77
76 2 2 5 5 5 1 2 1 2 2 5 5 5 1 2 1 2 2 4 5 1 5 2 1 68
77 3 2 5 5 4 2 4 2 3 2 5 5 4 2 4 2 4 2 5 5 4 2 4 2 82
78 3 3 5 2 3 1 2 1 2 5 4 2 1 1 2 1 2 5 4 2 1 1 1 1 55
79 5 4 3 3 5 3 5 5 4 3 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83
80 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 4 104
81 4 3 5 5 5 2 3 4 4 3 4 4 5 1 4 4 4 4 5 5 5 1 4 4 92
82 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 2 2 3 4 4 5 5 4 3 2 3 90
83 2 2 4 4 4 1 1 2 2 2 4 4 4 1 1 2 2 1 4 4 3 1 1 1 57
RIWAYAT HIDUP
Uji Batirahmah lahir di Lombok, tepatnya di Dusun
Terengan Desa Pemenang Timur, Kecamatan Pemenang,
Kabupaten Lombok Utara pada tanggal 23 September 1994,
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, buah hati dari pasangan
Bapak H. sukarman dan  Ibu Hj. Khaerni.
Peneliti memulai jenjang pendidikan formal di SD Sarudu 1 pada tahun 2001
dan tamat pada tahun 2007 di SD yang berbeda yakni SD Duri Poku yang pada saat itu
masih dikenal dengan SD Kelapa Tiga. Kemudian pada tahun 2007 peneliti
melanjutkan pendidikan di MTS Awaluddin Kuo, tamat pada tahun 2010. Peneliti
melanjutkan pendidikan di MA Awaluddin Kuo dan tamat pada tahun 2013 di sekolah
yang berbeda yakni SMA Buq’atun Mubaraqah Sudiang Makassar dengan konsentrasi
IPA.
Setelah menamatkan pendidikan di SMA, pada tahun yang sama peneliti
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Peneliti berhasil lulus melalui jalur pendaftaran UMK dengan
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Pada tahun 2017, peneliti dapat menyelesaikan pendidikan di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dengan program Strata Satu (S1).
